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ABSTRAK

Nama : Arif Narendra, NIM : 07.12.519, Jurusan : Teknik Komputer dan
Informatika S-1, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
Malang, Judul Skripsi : ” DESAIN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI
MONITORING TRAFFIC PADA JARINGAN vVOIP”

Dosen Pembimbing :I Dr. Eng. Aryuanto,ST, MT.
II Sotyohadi,ST.

Perkembangan teknologi informasi menyebabkan semakin banyaknya
pengguna Telekomunikasi dan jaringan komputer, hal ini menuntut para
administrator jaringan untuk meningkatkan pengelolaan pada jaringan tersebut.
Voice Over Internet Protocol (VoIP) merupakan terobosan baru dibidang
telekomunikasi yang mengusung teknologi IP (internet protocol) sebagai media
penghantaran informasi. Ini berarti, informasi yang berupa suara (sinyal analog)
akan dirubah menjadi sinyal digital untuk dapat dilewatkan jaringan IP. Untuk
dapat mengetahui alur komunikasi pada jaringan VoIP, maka diimplementasikan
sebuah client yang dapat melakukan panggilan ke tujuan melalui server VoIP(IP
PBX). Sedangkan aplikasi Monitoring Traffic pada jaringan VoIP dibuat untuk
memudahkan administrator dan user untuk memonitoring traffic yang terjadi

pada jaringan VoIP tersebut, Dengan Tanpa Membuka atau melihat keseluruhan

Sfitur Aplikasi Trixbox melalui Webmin yang tersedia terlebih dahulu.

Kata kunci : Jaringan VoIP, aplikasi Monitoring traffic,IP PBX.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, hampir semua instansi di dunia
telah memanfaatkan teknologi jaringan sebagai pendukung dari perkembangan
teknologi informasi yang mereka gunakan. Hal ini dialami instansi baik berskala
kecil maupun skala besar. Perkembangan ini sangat terasa pada saat memasuki era
globalisasi, dimana teknologi informasi berkembang dengan cepat dan pesat,
membawa dunia bisnis memasuki suatu babak baru.

Komunikasi yang dulunya dilakukan secara tradisional dan manual, kini
mulai bergeser pada proses otomatisasi. Komunikasi yang memerlukan waktu
berhari-hari, kini dapat diproses dengan cepat. Hal ini menjadi era baru dalam
dunia komunikasi. Telekomunikasi dan jaringan komputer telah berdampak sangat
luas dalam bisnis, teknologi dan gaya hidup manusia saat ini. Teknologi-teknologi
baru di bidang telekomunikasi dan jaringan komputer terus bermunculan dengan
konsep-konsep baru. Semuanya untuk mencapai satu tujuan yaitu mempermudah
kehidupan manusia, khususnya dalam mempermudah pertukaran data dan
informasi, serta penyebarannya yang tak terbatas lagi pada ruang dan waktu. Saat
ini sarana telekomunikasi menjadi “penyedia jalan™ bagi jaringan komputer global
(internet). Pengintegrasian teknologi analog dan digital yang selama ini
berkembang pesat telah sampai pada suatu titik balik, dimana selama ini teknologi
digital yang menumpang pada saluran telekomunikasi analog (internet lewat
PSTN) akan digantikan dengan teknologi baru yang sepenuhnya digital.

Jenuhnya teknologi komunikasi analog (berbasis switching) yang terbentur
pada mahalnya biaya, dijawab dengan teknologi digital (berbasis packer) yang
lebih murah biayanya, khususnya biaya untuk sambungan perkomunikasinya.
Konsep ini sering disebut Next Generation Network (NGN) yaitu menggantikan
infrastruktur analog (switching based) dengan infrastruktur baru yang berbasis
packet. VoIP Server merupakan salah satu solusi komunikasi digital yang telah
sepenuhnya mengadopsi teknologi komunikasi digital berbasis IP (packet) mulai
dari komputer, headphones, handset sampai peralatan switching, gateway dan

1



peralatan jaringan komputer lainnya. Teknologi ini pada dasarnya kedepannya
ingin menggantikan sistem PABX yang pada skala besar digunakan pada jaringan
telepon PSTN konvensional. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa VoIP
Server merupakan IP PBX yang adalah sebuah sistim yang mempunyai fungsi
utama menyediakan layanan VoIP (Voice Over IP) mulai dari registrasi user, call
routing, call conference,interactive voice response, call forwarding, caller id,
voice mail dan sebagainya. Dalam sebuah jaringan VolP, selain terdapat IP PBX,
juga terdapat beberapa client yang dapat saling berkomunikasi dengan baik
dengan perantaraan IP PBX ini.

Prinsip kerja dari sistim layanan VoIP yaitu Client-client yang terhubung
dalam sistim tersebut mempunyai nomor IP Address sendiri. Untuk biasa
berkomunikasi antar client, maka masing-masing client harus ter-register di IP
PBX. Setelah diregistrasi, setiap client akan mendapat nomor user (user account).
Sebuah client, jika ingin berkomunikasi dengan client lain harus men-dial nomor
user dari client tujuan sesuai dengan nomor registrasi yang diberikan oleh IP PBX.
Komunikasi antar client ini selalu dimonitor oleh IP PBX.

Hal-hal diatas mendorong saya untuk menjadi salah satu pengembang
pengimplementasian sebuah teknologi yang memanfaatkan IP Communications,
khususnya fitur IP PBX, yang telah didukung oleh perangkat jaringan mereka
sekarang, guna mentransmisikan lalu lintas data, suara dan video melalui satu
jaringan infrastruktur ini Tentunya yang secara nyata akan membantu
mengoptimalkan kinerja komunikasi dalam suatu instansi yang berdampak pada
penghematan biaya operasional telekomunikasi.

Pada saat ini para administrator dalam memonitoring fraffic jaringan VolP
masih memanfaatkan webmin yang tersedia pada fitur aplikasi server IP
PBX.Sehingga dalam penelitian ini akan dibuat suatu aplikasi monitoring traffic
berbasis GUI (Graphic User Interface) yang memudahkan para administrator dan
user lainnya untuk melihat  kondisi lalulintas pada jaringannya dan

mengoptimalkan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.



1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, telah diambil permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat suatu Aplikasi
Monitoring Traffic Pada Jaringan VoIP .

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat
membuat suatu aplikasi yang diperuntukkan sebagai pemantau lalulintas
komunikasi data pada jaringan VoIP, sehingga memudahkan administrator dan
user lain untuk memonitoring adanya komunikasi, Dengan tanpa membuka atau
melihat keseluruhan fitur Aplikasi pada Server IP PBX melalui Webmin yang
tersedia terlebih dahulu.

1.4  Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan dengan tujuan yang
diharapkan, maka pembahasan dibatasi oleh hal — hal sebagai berikut:
1. Aplikasi Monitoring traffic Pada Jaringan VoIP ini dibuat pada
aplikasi berbasis windows.
2. Aplikasi Monitoring traffic Pada Jaringan VolIP ini tidak
menangani aplikasi lain selain monitoring traffic pada server IP
PBX ( TRIXBOX).
3. Tidak membahas mengenai Codec (CoderDecoder) dan pembuatan
Extension dalam Aplikasi Trixbox.
4. Implementasi VoIP menggunakan protokol SIP (Session Initiation
Protocol).
5. Implementasi request data traffic menggunakan protokol SNMP (
Simple Network Management Protocol).

1.5  Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur



Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori
yang ada hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek

penelitian.

. Analisa Kebutuhan Sistem

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar
didapatkan kerangka global yang bertujuan untuk mendefinisikan
kebutuhan sistem di mana nantinya akan digunakan sebagai acuan

perancangan sistem.

. Perancangan dan Implementasi

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa
kebutuhan untuk membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka
global yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat dan
diimplementasikan kedalam system.

. Eksperimen dan Evaluasi

Pada tahap ini, sistem yang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan
koreksi dan penyempurnaan program jika diperlukan.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini,

maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Babl : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

Bab III : Perancangan dan Analisa Sistem
Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem baik

software maupun hardware yang diperlukan untuk membuat



kerangka global yang menggambarkan mekanisme dari sistem
yang akan dibuat. .
BabIV : Pembuatan dan Pengujian Sistem
Berisi tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah
dibuat serta pengujian terhadap sistem tersebut.
BabV : Penutup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil
pembahasan yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk pengembangan

penulisan selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Konsep Telekomunikasi
Kegunaan dasar dari sistem telekomunikasi adalah menjalankan

pertukaran data antara dua pihak. Elemen-elemen yang ada didalamnya dapat

digambarkan sebagai berikut:
B Sistern Sumber - Sistern Tujuan
Sumber Sistem Tujuan
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Gambar 2.1. Sistem Komunikasi

Sumber (source): Membangkitkan data atau informasi yang akan
ditransmisikan, contoh: telepon dan PC.

Pengirim (transmitter): Data atau informasi yang dibangkitkan oleh
sistem sumber tidak ditransmisikan secara langsung dalam bentuk aslinya.
Sebuah transmitter cukupmemindahkan dan menandai informasi dengan
cara yang sama seperti menghasilkansinyal-sinyal elektromagnetik yang
dapat ditransmisikan melewati beberapa sistemtransmisi berurutan.

Sistem Transmisi (iransmission system): Merupakan jalur transmisi
tunggal (single transmission line) atau merupakan jaringan kompleks
(complex network) yang menghubungkan sumber dan tujuan.

Penerima (receiver): Berfungsi menerima sinyal dari sistem transmisi dan
menggabungkannya ke dalam bentuk tertentu yang dapat ditangkap dan
dimengertioleh tujuan (destination).

Tujuan (destination): Menangkap data yang dihasilkan oleh receiver.

Jaringan Komputer
Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan

peralatan lainnya yang terhubung. Informasi dan data bergerak melalui kabel-

kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar
dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama sama

6



menggunakan hardware software yang terhubung dengan jaringan. Tiap
komputer, printer atau periferal yang terhubung dengan jaringan disebut node.
Sebuah jaringan komputer dapat memiliki dua, puluhan, ribuan atau bahkan jutaan
node. Sebuah jaringan biasanya terdiri dari dua atau lebih komputer yang saling
berhubungan diantara satu dengan yang lain, dan saling berbagi sumber daya
misalnya CDROM, Printer, pertukaran file, atau memungkinkan untuk saling
berkomunikasi secara elektronik. Komputer yang terhubung tersebut,
dimungkinkan berhubungan dengan media kabel, saluran telepon, gelombang
radio, satelit, atau sinar infra merah.

2.2.1 Jenis-jenis Jaringan Komputer

Ada 3 macam jenis Jaringan, yaitu :
a. Local Area Network (LAN)

Local Area Network biasa disingkat LAN adalah jaringan
komputer yang jaringannya hanya mencakup wilayah kecil seperti
jaringan komputer kampus, gedung, kantor, dalam rumah, sekolah atau
yang lebih kecil. Saat ini, kebanyakan LAN berbasis pada teknologi
IEEE 802.3 Ethernet menggunakan perangkat switch, yang mempunyai
kecepatan transfer data 10, 100, atau 1000 Mbit/s. Selain teknologi
Ethernet, saat ini teknologi 802.11b (atau biasa disebut Wi-fi) juga
sering digunakan untuk membentuk LAN. Tempat-tempat yang
menyediakan koneksi LAN dengan teknologi Wi-fi biasa disebut
hotspot.

Pada sebuah LAN, setiap node atau komputer mempunyai daya
komputasi sendiri, berbeda dengan konsep dump terminal. Setiap
komputer juga dapat mengakses sumber daya yang ada di LAN sesuai
dengan hak akses yang telah diatur. Sumber daya tersebut dapat berupa
data atau perangkat seperti printer. Pada LAN, seorang pengguna juga
dapat berkomunikasi dengan pengguna yang lain dengan menggunakan
aplikasi yang sesuai.



b. Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan area network atau disingkat dengan MAN. Suatu
jaringan dalam suatu kota dengan transfer data berkecepatan tinggi, yang
menghubungkan berbagai lokasi seperti kampus, perkantoran,
pemerintahan, dan sebagainya. Jaringan MAN adalah gabungan dari
beberapa LAN. Jangkauan dari MAN ini antar 10 hingga 50 km, MAN
ini merupakan jaringan yang tepat untuk membangun jaringan antar
kantor-kantor dalam satu kota antara pabrik/instansi dan kantor pusat
yang berada dalam jangkauannya.
¢.  Wide Area Network (WAN)

WAN (Wide Area Network) merupakan jaringan komputer yang
mencakup area yang besar sebagai contoh yaitu jaringan komputer antar
wilayah, kota atau bahkan negara, atau dapat didefinisikan juga sebagai
jaringan komputer yang membutuhkan router dan saluran komunikasi
publik.

WAN digunakan untuk menghubungkan jaringan lokal yang satu
dengan jaringan lokal yang lain, sehingga pengguna atau komputer di
lokasi yang satu dapat berkomunikasi dengan pengguna dan komputer di
lokasi yang lain.

2.2.2 Intranet

Intranet adalah konsep LAN yang mengadopsi teknologi Internet
dan mulai diperkenalkan pada akhir tahun 1995. Atau bisa dikatakan
intranet adalah LAN yang menggunakan standar komunikasi dan segala
fasilitas Internet, diibaratkan berinternet dalam lingkungan lokal.
umumnya juga terkoneksi ke internet sechingga memungkinkan
pertukaran informasi dan data dengan jaringan intranet lainnya

(internetworking) melalui backbone internet.

2.2.3 Media Implementasi Jaringan Komputer
Media ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a) Kabel Twisted Pair



Kabel Twisted pair (pasangan berpilin) adalah sebuah bentuk
kabel di mana dua konduktor digabungkan dengan tujuan untuk
mengurangi atau meniadakan interferensi elektromagnetik dari luar
seperti radiasi elektromagnetik dari kabel wunshielded twisted pair
(UTP) cables, dan crosstalk di antara pasangan kabel yang
berdekatan.

e  Unshielded twisted-pair

Unshielded twisted-pair (disingkat UTP) adalah sebuah jenis
kabel jaringan yang menggunakan bahan dasar tembaga, yang
tidak dilengkapi dengan shield internal. UTP merupakan jenis
kabel yang paling umum yang sering digunakan di dalam
jaringan lokal (LAN), karena memang harganya yang rendah,
fleksibel dan kinerja yang ditunjukkannya relatif bagus. Dalam
kabel UTP, terdapat insulasi satu lapis yang melindungi kabel
dari ketegangan fisik atau kerusakan tapi, tidak seperti kabel
Shielded Twisted-pair (STP), insulasi tersebut tidak melindungi
kabel dari interferensi elektromagnetik.

Kabel UTP memiliki impendansi kira-kira 100 Ohm dan
tersedia dalam beberapa kategori yang ditentukan dari
kemampuan transmisi data yang dimilikinya seperti tertulis

dalam tabel berikut.

Tabel 2.1
Kategori Kabel UTP

Kategori Kegunaan
Category 1 (Cat1) Kualitas suara analog
Category 2 (Cat2) Transmisi suara digital hingga 4 megabit per detik
Category 3 (Cat3) Transmisi data digital hingga 10 megabit per detik
Category 4 (Catd) Transmisi data digital hingga 16 megabit per detik
Category 5 (Cat5) Transmisi data digital hingga 100 megabit per detik

Enhanced Category 5 (CatSe) Transmisi data digital hingga 250 megabit per detik
Category 6 (CatB)
Category 7 (Cat?)
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Di antara semua kabel di atas, kabel Enhanced Category 5
(Cat5e) dan Category 5 (Cat5) merupakan kabel UTP yang
paling populer yang banyak digunakan dalam jaringan berbasis

teknologi Ethernet.

/
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Gambar 2.2 Kabel UTP

< Kategori 1

Kabel UTP Category 1 (Catl) adalah kabel UTP
dengan kualitas transmisi terendah, yang didesain untuk
mendukung komunikasi suara analog saja. Kabel Catl
digunakan sebelum tahun 1983 untuk menghubungkan
telepon analog Plain Old Telephone Service (POTS).
Karakteristik kelistrikan dari kabel Catl membuatnya
kurang sesuai untuk digunakan sebagai kabel untuk
mentransmisikan data digital di dalam jaringan komputer,
dan karena itulah tidak pernah digunakan untuk tujuan
tersebut.

s Kategori2

Kabel UTP Category 2 (Cat2) adalah kabel UTP
dengan kualitas transmisi yang lebih baik dibandingkan
dengan kabel UTP Category 1 (Catl), yang didesain untuk
mendukung komunikasi data dan suara digital. Kabel ini
dapat mentransmisikan data hingga 4 megabit per detik.
Seringnya, kabel ini digunakan untuk menghubungkan
node-node dalam jaringan dengan teknologi Token Ring
dari IBM. Karakteristik kelistrikan dari kabel Cat2 kurang

cocok jika digunakan sebagai kabel jaringan masa kini.
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Gunakanlah kabel yang memiliki kinerja tinggi seperti
Category 3, Category 4, atau Category 5.

s Kategori3
Kabel UTP Category 3 (Cat3) adalah kabel UTP
dengan kualitas transmisi yang lebih baik dibandingkan
dengan kabel UTP Category 2 (Cat2), yang didesain untuk
mendukung komunikasi data dan suara pada kecepatan
hingga 10 megabit per detik. Kabel UTP Cat3
menggunakan kawat-kawat tembaga 24-gauge dalam
konfigurasi 4 pasang kawat yang dipilin (twisted-pair) yang
dilindungi oleh insulasi. Cat3 merupakan kabel yang
memiliki kemampuan terendah (jika dilihat dari
perkembangan teknologi Ethernet), karena memang hanya
mendukung jaringan 10BaseT saja. Seringnya, kabel jenis
ini digunakan oleh jaringan IBM Token Ring yang
berkecepatan 4 megabit per detik, sebagai pengganti Cat2.
% Kategori 4
Kabel UTP Category 4 (Cat4) adalah kabel UTP
dengan kualitas transmisi yang lebih baik dibandingkan
dengan kabel UTP Category 3 (Cat3), yang didesain untuk
mendukung komunikasi data dan suara hingga kecepatan
16 megabit per detik. Kabel ini menggunakan kawat
tembaga 22-gauge atau 24-gauge dalam konfigurasi empat
pasang kawat yang dipilin (twisted pair) yang dilindungi
oleh insulasi. Kabel ini dapat mendukung jaringan Ethernet
10BaseT, tapi seringnya digunakan pada jaringan IBM
Token Ring 16 megabit per detik.
< Kategori5
Kabel UTP Category 5 (Cat5) adalah kabel dengan
kualitas transmisi yang jauh lebih baik dibandingkan
dengan kabel UTP Category 4 (Cat4), yang didesain untuk



12

mendukung komunikasi data serta suara pada kecepatan
hingga 100 megabit per detik. Kabel ini menggunakan
kawat tembaga dalam konfigurasi empat pasang kawat
yang dipilin (twisted pair) yang dilindungi oleh insulasi.
Kabel ini telah distandardisasi oleh Electronic Industries
Alliance (EIA) dan Telecommunication Industry
Association (TIA).

Kabel Cat5 dapat mendukung jaringan Ethernet (10BaseT),
Fast Ethernet (100BaseT), hingga Gigabit Ethernet
(1000BaseT). Kabel ini adalah kabel paling populer,
mengingat kabel serat optik yang lebih baik harganya
hampir dua kali lipat lebih mahal dibandingkan dengan
kabel Cat5. Karena memiliki karakteristik kelistrikan yang
lebih baik, kabel Cat5 adalah kabel yang disarankan untuk
semua instalasi jaringan.
%  Enhanced Category

Kabel ini merupakan versi perbaikan dari kabel UTP
Cat5, yang menawarkan kemampuan yang lebih baik
dibandingkan dengan Cat5 biasa. Kabel ini mampu
mendukung  frekuensi hingga 250 MHz, yang
direkomendasikan untuk penggunaan dalam jaringan
Gigabit Ethernet, meskipun menggunaan kabel UTP
Category 6 lebih disarankan untuk mencapai kinerja
tertinggi.
o Shielded twisted pair
Kabel STP mengkombinasikan teknik-teknik perlindungan

dan antisipasi tekukan kabel. STP yang peruntukan bagi instalasi
jaringan ethernet, memiliki resistansi atas interferensi
elektromagnetik dan frekuensi radio tanpa perlu meningkatkan
ukuran fisik kabel. Kabel Shielded Twister-Pair nyaris memiliki
kelebihan dan kekurangan yang sama dengan kabel UTP. Satu
hal keunggulan STP adalah jaminan proteksi jaringan dari



b)

13

interferensi-interferensi eksternal, sayangnya STP sedikit lebih
mahal dibandingkan UTP.

Gambar 2.3 Kabel STP

Tidak seperti kabel coaxial, lapisan pelindung kabel STP
bukan bagian dari sirkuit data, karena itu perlu diground pada
setiap ujungnya. Pada prakteknya, melakukan ground STP
memerlukan kejelian. Jika terjadi ketidaktepatan, dapat menjadi
sumber masalah karena bisa menyebabkan pelindung bekerja
sebagai layaknya sebuah antenna; menghisap sinyal-sinyal
elektrik dari kawat-kawat dan sumber-sumber elektris lain
disekitarnya. Kabel STP tidak dapat dipakai dengan jarak lebih
jauh sebagaimana media-media lain (seperti kabel coaxial) tanpa
bantuan device penguat (repeater). Karakteristik kabel STP
sebagai berikut :

v" Kecepatan dan keluaran: 10-100 Mbps.

v' Biaya rata-rata per node: sedikit mahal dibadingkan UTP
dan coaxial.

v" Media dan ukuran konektor: medium.

v" Panjang kabel maksimum yang diizinkan : 100m (pendek).

Kabel Coaxial

Kabel coaxial atau popular disebut “coax™ terdiri atas

konduktor silindris melingkar, yang menggelilingi sebuah kabel

tembaga inti yang konduktif. Untuk LAN, kabel coaxial menawarkan

beberapa keunggulan. Diantaranya dapat dijalankan dengan tanpa

banyak membutuhkan bantuan repeater sebagai penguat untuk

komunikasi jarak jauh diantara node network, dibandingkan kabel

STP atau UTP. Repeater juga dapat diikutsertakan untuk
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meregenerasi sinyal-sinyal dalam jaringan coaxial sehingga dalam
instalasi network cukup jauh dapat semakin optimal. Kabel coaxial
juga jauh lebih murah dibanding Fiber Optic, coaxial merupakan
teknologi yang sudah lama dikenal. Digunakan dalam berbagai tipe
komuniksai data sejak bertahun-tahun, baik di jaringan rumabh,

kampus, maupun perusahaan.

Gambar 2.4 Kabel Coaxial

Kecepatan dan keluaran: 10 -100 Mbps.
Biaya rata-rata per node: murah.

Media dan ukuran konektor: medium.

‘RN NN

Panjang kabel maksimum: 200m (disarankan 180m) untuk
thin-coaxial dan 500m untuk rhick-coaxial.

Saat bekerja dengan kabel, penting bagi kita untuk
mempertimbangkan ukurannya; seperti ketebalan, diameter,
pertambahan kabel sehingga akan menjadi pertimbangan atas
kesulitan saat instalasi dilapangan. Kita juga harus ingat bahwa kabel
akan mengalami tarikan-tarikan dan tekukan di dalam pipa. Kabel
coaxial datang dalam beragam ukuran. Diameter terbesar
diperuntukkan sebagai backbone Ethernet karena secara historis
memiliki ketahanan transmisi dan daya tolak interferensi yang lebih
besar. Tipe kabel coaxial ini sering disebut dengan thicknet, namun
dewasa ini sudah banyak ditinggalkan. Kabel coaxial lebih mahal
saat diinstal dibandingkan kabel twisted-pair.
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¢) Fiber Optic

Kabel fiber optic merupakan media networking yang mampu
digunanakan untuk transmisi-transmisi modulasi. Jika dibandingkan
media-media lain, fiber optic memiliki harga lebih mahal, tetapi
cukup tahan terhadap interferensi elektromagnetis dan mampu
beroperasi dengan kecepatan dan kapasitas data yang tinggi. Kabel
fiber optic dapat mentransmisikan puluhan juta bit digital perdetik
pada link kabel optic yang beroperasi dalam sebuah jaingan
komersial. Ini sudah cukup utnuk mengantarkan ribuan panggilan
telepon.

Beberapa keuntungan kabel fiber optic:

v"  Kecepatan: jaringan-jaringan fiber optic beroperasi pada
kecepatan tinggi, mencapai gigabits per second

v'  Bandwidth: fiber optic mampu membawa paket-paket
dengan kapasitas besar.

v'  Distance: sinyal-sinyal dapat ditransmisikan lebih jauh
tanpa memerlukan perlakuan “refresh” atau “diperkuat”.

v'  Resistance: daya tahan kuat terhadap imbas
elektromagnetik yang dihasilkan perangkat-perangkat
elektronik seperti radio, motor, atau bahkan kabel-kabel
transmisi lain di sekelilingnya.

d)  Network Interface Card (NIC)

NIC adalah sebuah kartu yang berfungsi sebagai jembatan dari
komputer ke sebuah jaringan komputer. Jenis NIC yang beredar,
terbagi menjadi dua jenis, yakni NIC yang bersifat fisik, dan NIC
yang bersifat logis. Contoh NIC yang bersifat fisik adalah NIC
Ethernet, Token Ring, dan lainnya. Sementara NIC yang bersifat
logis adalah loopback adapter dan Dial-up Adapter. Disebut juga
sebagai Network Adapter. Setiap jenis NIC diberi nomor alamat
yang disebut sebagai MAC address, yang dapat bersifat statis atau
dapat diubah oleh pengguna.
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Gambar 2.5 Network Interface Card

2.2.4 Topologi Jaringan Komputer

Topologi menggambarkan struktur dari suatu jaringan atau
bagaimana sebuah jaringan didesain. Pola ini sangat erat kaitannya
dengan metode access dan media pengiriman yang digunakan. Topologi
yang ada sangatlah tergantung dengan letak geografis dari masing-
masing terminal, kualitas kontrol yang dibutuhkan dalam komunikasi
ataupun penyampaian pesan, serta kecepatan dari pengiriman data.
Dalam definisi topologi terbagi menjadi dua, yaitu topologi fisik
(physical topology) yang menunjukan posisi pemasangan kabel secara
fisik dan topologi logik (logical topology) yang menunjukan bagaimana
suatu media diakses oleh host.

Adapun topologi fisik yang umum digunakan dalam
membangun sebuah jaringan adalah :
1. Point to Point (Titik ke-Titik)

Point to Point merupakan jaringan kerja yang paling sederhana
tetapi dapat digunakan secara luas. Dalam hal ini, kedua simpul
mempunyai kedudukan yang setingkat, sehingga simpul manapun dapat
memulai dan mengendalikan hubungan dalam jaringan tersebut. Data
dikirim dari satu simpul langsung kesimpul lainnya sebagai penerima,
misalnya antara terminal dengan CPU.

2. Star Network (Jaringan Bintang)

Dalam konfigurasi bintang, beberapa peralatan yang ada akan
dihubungkan kedalam satu pusat kontrol. Kontrol yang ada akan
dipusatkan pada satu titik, seperti misalnya mengatur beban kerja serta
pengaturan sumber daya yang ada. Semua link harus berhubungan
dengan pusat apabila ingin menyalurkan data kesimpul lainnya yang

dituju. Dalam hal ini, bila pusat mengalami gangguan, maka semua
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terminal juga akan terganggu. Model jaringan bintang ini relatif sangat
sederhana, sehingga banyak digunakan oleh pihak perbankkan yang
biasanya mempunyai banyak kantor cabang yang tersebar diberbagai
lokasi. Dengan adanya konfigurasi bintang ini, maka segala macam
kegiatan yang ada di-kantor cabang dapatlah dikontrol dan
dikoordinasikan dengan baik.
Kelebihan :
= Kerusakan pada satu saluran hanya akan mempengaruhi
jaringan pada saluran tersebut dan stasiun yang terpaut.
= Tingkat keamanan termasuk tinggi.
* Penambahan dan pengurangan station dapat dilakukan
dengan mudah.
Kekurangan :
= Jika node tengah mengalami kerusakan, maka maka seluruh

jaringan akan terhenti.

Gambar 2.6 Topologi jaringan bintang

3. Ring Networks (Jaringan Cincin)

Pada jaringan komputer ini terdapat beberapa peralatan saling
dihubungkan satu dengan lainnya dan pada akhirnya akan membentuk
bagan seperti halnya sebuah cincin. Jaringan cincin tidak memiliki
suatu titik yang bertindak sebagai pusat ataupun pengatur lalu lintas
data, semua simpul mempunyai tingkatan yang sama. Data yang dikirim
akan berjalan melewati beberapa simpul sehingga sampai pada simpul

yang dituju. Dalam menyampaikan data, jaringan bisa bergerak dalam
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satu ataupun dua arah. Walaupun demikian, data yang ada tetap
bergerak satu arah dalam satu saat. Pertama, pesan yang ada akan
disampaikan dari titik ketitik lainnya dalam satu arah. Apabila ditemui
kegagalan, misalnya terdapat kerusakan pada peralatan yang ada, maka
data yang ada akan dikirim dengan cara kedua, yaitu pesan kemudian
ditransmisikan dalam arah yang berlawanan, dan pada akhirnya bisa
berakhir pada tempat yang dituju.

Konfigurasi semacam ini relative lebih mahal apabila dibanding
dengan konfigurasi jaringan bintang, Hal ini disebabkan, setiap simpul
yang ada akan bertindak sebagai komputer yang akan mengatasi setiap
aplikasi yang dihadapinya, serta harus mampu membagi sumber daya
yang dimilikinya pada jaringan yang ada. Disamping itu, sistem ini
lebih sesuai digunakan untuk sistem yang tidak terpusat (decentralized-
system), dimana tidak diperlukan adanya suatu prioritas tertentu.

Kelebihan :

» Tidak ada komputer yang memonopoli jaringan, karena
setiap komputer mempunyai hak akses yang sama terhadap
token.

® Data mengalir dalam satu arah sehingga terjadinya collision
dapat dihindarkan.

Kekurangan :

» Apabila ada satu komputer dalam ring yang gagal
berfungsi, maka akan mempengaruhi keseluruhan jaringan.

= Sulit untuk mengatasi kerusakan di jaringan yang
menggunakan topologi ring.

* Menambah atau mengurangi komputer akan mengacaukan
jaringan.

=  Sulit untuk melakukan konfigurasi ulang.
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Gambar 2.7 Topologi jaringan cincin

4. Tree Network (Jaringan Pohon)

Pada jaringan pohon, terdapat beberapa tingkatan simpul (node).
Pusat atau simpul yang lebih tinggi tingkatannya, dapat mengatur
simpul lain yang lebih rendah tingkatannya. Data yang dikirim perlu
melalui simpul pusat terlebih dahulu. Misalnya untuk bergerak dari
komputer dengan node-3 kekomputer node-7 seperti halnya pada
gambar, data yang ada harus melewati node-3, 5 dan node-6 sebelum
berakhir pada node-7. Keungguluan jaringan model pohon seperti ini
adalah, dapat terbentuknya suatu kelompok yang dibutuhkan pada
setiap saat.

Sebagai contoh, perusahaan dapat membentuk kelompok yang
terdiri atas terminal pembukuan, serta pada kelompok lain dibentuk
untuk terminal penjualan. Adapun kelemahannya adalah, apabila simpul
yang lebih tinggi kemudian tidak berfungsi, maka kelompok lainnya
yang berada dibawahnya akhirnya juga menjadi tidak efektif. Cara kerja
jaringan pohon ini relatif menjadi lambat.

Kelebihan :

= Data terpusat secara hirarki sehingga manajeman data lebih
baik dan mudah
Kekurangan :
= Komputer di bawahnya tidak dapat dioperasikan apabila
jalur pada komputer tingkat atasnya terputus
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Gambar 2.8 Topologi jaringan pohon

5. Topologi Bus
Pada topologi bus semua komputer (terminal) dihubungkan pada
jalur data (bus) yang berbentuk garis lurus (linear). Sehingga, data yang
dikirim akan melalui semua terminal pada jalur tersebut. Jika alamat
data tersebut sesuai dengan alamat yang dilalui, maka data tersebut
akan diterima dan diproses. Namun, jika alamat tidak sesuai, maka data
akan diabaikan oleh terminal yang dilalui dan pencarian alamat akan
diteruskan hingga ditemukan alamat yang sesuai.
Kelebihan :
= Hemat kabel
= Tidak membutuhkan kendali pusat
* Penambahan dan pengurangan terminal dapat dilakukan
tanpa mengganggu operasi yang berjalan
= Layout kabel sederhana
Kekurangan :
= Kecepatan akan menurun bila jumlah user (pemakai)
bertambah
= Jika terjadi gangguan atau kerusakan pada salah satu lokasi
(titik) dalam jaringan maka hal itu akan mempengaruhi

jaringan secara keseluruhan.
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Gambar 2.9 Topologi jaringan bus

2.2.5 OSI Layer

Model referensi jaringan terbuka OSI atau OS/ Reference Model
Jfor open networking adalah sebuah model arsitektural jaringan yang
dikembangkan oleh badan International Organization for Standardization
(ISO) di Eropa pada tahun 1977. OSI sendiri merupakan singkatan dari
Open System Interconnection. Model ini disebut juga dengan model
"Model tujuh lapis OSI" (OS] seven layer model).

Sebelum munculnya model referensi OSI, sistem jaringan
komputer sangat tergantung kepada pemasok (vendor). OSI berupaya
membentuk standar umum jaringan komputer untuk menunjang
interoperatibilitas antar pemasok yang berbeda. Dalam suatu jaringan
yang besar biasanya terdapat banyak protokol jaringan yang berbeda.
Tidak adanya suatu protokol yang sama, membuat banyak perangkat

tidak bisa saling berkomunikasi.
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Gambar 2.10 OSI Layer
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Model referensi ini pada awalnya ditujukan sebagai basis untuk
mengembangkan protokol-protokol jaringan, meski pada kenyataannya
inisatif ini mengalami kegagalan. Kegagalan itu disebabkan oleh
beberapa faktor berikut:

o Standar model referensi ini, jika dibandingkan dengan model
referensi DARPA (Model Internet) yang dikembangkan oleh
Internet Engineering Task Force (IETF), sangat berdekatan. Model
DARPA adalah model basis protokol TCP/IP yang populer
digunakan.

o Model referensi ini dianggap sangat kompleks. Beberapa fungsi
(seperti halnya metode komunikasi connectionless) dianggap
kurang bagus, sementara fungsi lainnya (seperti flow control dan
koreksi kesalahan) diulang-ulang pada beberapa lapisan.

o Pertumbuhan Internet dan protokol TCP/IP (sebuah protokol
jaringan dunia nyata) membuat OSI Reference Model menjadi
kurang diminati.

Pemerintah Amerika Serikat mencoba untuk mendukung protokol
OSI Reference Model dalam solusi jaringan pemerintah pada tahun 1980-
an, dengan mengimplementasikan beberapa standar yang disebut dengan
Government Open Systems Interconnection Profile (GOSIP). Meski
demikian. usaha ini akhirnya ditinggalkan pada tahun 1995, dan
implementasi jaringan yang menggunakan OSI Reference model jarang
dijumpai di luar Eropa.

OSI Reference Model pun akhirnya dilihat sebagai sebuah model
ideal dari koneksi logis yang harus terjadi agar komunikasi data dalam
jaringan dapat berlangsung. Beberapa protokol yang digunakan dalam
dunia nyata, semacam TCP/IP dan IBM Systems Network Architecture
(SNA) memetakan tumpukan protokol (protocol stack) mereka ke OSI
Reference Model. OSI Reference Model pun digunakan sebagai titik awal
untuk mempelajari bagaimana beberapa protokol jaringan di dalam
sebuah kumpulan protokol dapat berfungsi dan berinteraksi.

OSI Reference Model memiliki tujuh lapis, yakni sebagai berikut:
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Tabel 2.2 OSI Layer

Lapisan ke-

Nama lapisan

Keterangan

7

Application layer

Berfungsi sebagai antarmuka
dengan aplikasi dengan
fungsionalitas jaringan, mengatur
bagaimana aplikasi dapat
mengakses jaringan, dan
kemudian membuat pesan-pesan
kesalahan. Protokol yang berada
dalam lapisan ini adalah HTTP,
FTP, SMTP, dan NFS.

Presentation layer

Pada Ilapisan ini data yang
diterima oleh lapisan application
ditentukan  format datanya
sebelum dikirim pada jaringan.
Format ini berupa format data
untuk dipresentasikan. Layer ini
pada dasarnya adalah sebagai
penerjemah dan melakukan fungsi
pengkodean dan konversi. Layer
Presentation memastikan agar
data yang berasal dari layer
Application di satu komputer
dapat dibaca oleh layer
Application di komputer yang
lain.

Contoh: JPEG, MIDI, MPEG,
RTF.

Session Layer

Lapisan ini bertugas mengatur
sesi komunikasi data diantara
station (komputer-komputer) yang
saling  berkomunikasi, yaitu
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mengatur kapan sebuah sesi
komunikasi di buka atau di
putus.layer ini juga
bertanggungjawab  membangun
hubungan  antara  komputer
pengirim data dengan komputer
penerima  data.Layer Session
melakukan koordinasi komunikasi
antar sistem dan menawarkan tiga
mode berikut: simplex, half-
duplex dan full-duplex. Layer
Session pada dasarnya menjaga
terpisahnya data dari aplikasi
yang satu dengan data dari
aplikasi yang lain.

Contoh: Network File System
(NFS), Remote Procedure Call
(RPC), X Window, AppleTalk
Session Protocol (ASP),
NetBEUL

Transport

Layer ini bertugas mengatur
urutan pengiriman data dalam
jaringan. Layer ini juga berfungsi
untuk mengontrol kemungkinan
terdapatnya duplikat data yang
dikirim sehingga tidak terjadi
pengiriman data yang kembar.
Selain itu layer ini juga
bertanggungjawab memotong data
yang besar menjadi bentuk paket
— paket data yang lebih kecil.
Contoh: TCP, UDP,
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SPX(Protokol ciptaan Novell).

Network

Pada layer ini data yang diterima
dari lapisan diatasnya dipecah
menjadi paket-paket data untuk
dikirim melalui lapisan
bawahnya.Layer Network juga
mengelola pengalamatan
peralatan, melacak lokasi
peralatan di  jaringan dan
menentukan cara terbaik untuk
memindahkan data, artinya layer
Network harus mengangkut lalu
lintas antar peralatan yang tidak
terhubung secara lokal. Layer ini
juga berfungsi mengurutkan paket
— paket data yang terpisah bila
data sudah sampai di komputer
tujuan.

Contoh: IP, IPX, ARP, RARP.

Datalink

Pada layer ini terjadi proses
pengkodean data yang dikirim
atau diterima.Data link layer
terbagi menjadi 2 yaitu MAC
Layer yang berfungsi memberikan
identitas ke 25thernet dengan
memanfaatkan MAC ~ Address
yang ada di Ethernet Card dan
LLC (Logical Link Control)
Layer yang berfungsi memotong
paket — paket data menjadi bentuk
yang lebih kecil lagi yang disebut

frame.
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Contoh device yang bekerja pada
layer ini adalah bridge dan
Ethernet card.

1 Physical

Merupakan lapisan paling bawah
dalam struktur lapisan
jaringan.Layer Physical
melakukan dua hal yaitu
mengirim bit dan menerima bit.
Layer ini berhubungan dengan
masalah listrik, prosedural,
mengaktifkan, menjaga, dan
menonaktifkan hubungan fisik.
Layer ini berupa perangkat keras

koneksi jaringan.Perangkat Hub

berada pada lapisan ini.
Contoh: 10BaseT, 100BaseTX.

2.2.6 Hubungan Komunikasi Data & Voice

Komunikasi data dan voice selalu mengembangkan
perpindahan informasi dari suatu tempat ke tempat lain, tetapi bentuk
perpindahan informasi data dan voice berbeda. Untuk voice memakai
konversi suara (audible tone conversion) dan untuk digital menggunakan
pensinyalan digital yang hanya dapat dimasukan melalui terminal data
(tanpa modem). Jaringan telepon disediakan oleh telepon office melalui
pensinyalan analog, sedangkan informasi data dilewatkan melalui jalur
komunikasi yang berupa pulsa digital (bit) yang akan diterima oleh
modem yang kemudian diolah oleh terminal data (komputer).

Dapat dilihat bahwa antara komunikasi data dan voice
mempunyai hubungan yang erat, terlebih lagi keduanya digunakan pada
jalur komunikasi yang sama. Hubungan keduanya lebih erat lagi ketika
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voice dan sinyal data dapat ditransmisikan secara bersama dalam satu
jalur atau kanal digital.

2.3  VoIP (Voice Over Internet Protocol)
2.3.1 Konsep Dasar VoIP

Teknik dasar Voice over Internet Protocol atau yang biasa dikenal
dengan sebutan VoIP adalah teknologi yang memungkinkan kemampuan
melakukan percakapan telepon dengan menggunakan jalur komunikasi data
pada suatu jaringan (networking). Sehingga teknologi ini memungkinkan
komunikasi suara menggunakan jaringan berbasis IP (internet protocol) untuk
dijalankan diatas infrastruktur jaringan packet network. Jaringan yang
digunakan bisa berupa internet atau intranet. Teknologi ini bekerja dengan jalan
merubah suara menjadi format digital tertentu yang dapat dikirimkan melalui
jaringan IP.

Tujuan pengimplementasian VoIP adalah untuk menekan biaya
operasional perusahaan maupun individu dalam melakukan komunikasi jarak
jauh (interlokal/SLI). Penekanan biaya itu dapat dilakukan dengan cara
memanfaatkan jaringan data yang sudah ada. Sehingga apabila kita ingin
membuat jaringan telekomunikasi VoIP tidak perlu membangun infrastruktur
baru yang mengeluarkan biaya yang sangat besar. Dengan menggunakan
jaringan data yang ada, maka kita melakukan percakapan interlokal maupun
internasional hanya dikenakan biaya lokal melalui PSTN.

Internet telephony lebih mengacu pada layanan komunikasi suara (voice),
faksimili, dan voice messaging applications. Teknologi ini pada dasarnya
mengkonversi sinyal analog (suara) ke format digital dan kemudian dikompres
atau ditranslasikan ke dalam paket-paket IP yang kemudian ditransmisikan

melalui jaringan internet.

\_~ ©oe

Pembicara 1 Pembicara 2

Gambar 2.11 Gambaran VoIP
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VoIP dalam penerapannya menggunakan sistem jaringan LAN dan
protocol-protocol VolP. Standarisasi protocol komunikasi pada teknologi VoIP
seperti SIP (session initiation protocol) dan H.323.

2.3.2 Latar Belakang Teknologi VoIP
Latar belakang dibangunnya teknologi Voice over Internet Protocol
(VoIP), antara lain:
1. Latar belakang perkembangan teknologi
v" Perkembangan teknologi komunikasi data. Semakin handalnya
kualitas media transmisi — transmisi sinyal elektrik membutuhkan
sebuah media transmisi yang normalnya membentuk jalur
transmisi. Tipe media transmisi sangat penting untuk ditentukan
pada awal pembentukan jalur komunikasi karena mempengaruhi
jumlah maksimum bit (binary digit) yang dapat ditransmisikan.
v Perkembangan teknologi sistem kompresi.
v Perkembangan teknologi pemrosesan data.
2. Latar belakang perkembangan bisnis.
v’ Persaingan di bidang bisnis telekomunikasi.
v Tuntutan konsumen akan biaya komunikasi yang murah.
3. Efisiensi penggunaan media trasmisi.

2.3.3 Kelebihan VoIP
Adapun kelebihan Voice over Internet Protocol (VolP), adalah sebagai
berikut:

1) Biaya lebih rendah untuk sambungan langsung jarak jauh.
Penekanan utama dari VoIP adalah biaya. Dengan dua lokasi yang
terhubung dengan internet maka biaya percakapan menjadi sangat
rendah.

2) Memanfaatkan infrastruktur jaringan data yang sudah ada untuk
suara. Berguna jika perusahaan sudah mempunyai jaringan. Jika

memungkinkan jaringan yang ada bisa dibangun jaringan VoIP
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dengan mudah. Tidak diperlukan tambahan biaya bulanan untuk
penambahan komunikasi suara.

Penggunaan bandwidth yang lebih kecil daripada telepon biasa.
Dengan majunya teknologi, penggunaan bandwidth untuk voice
sekarang ini menjadi sangat kecil. Tehnik pemampatan data
memungkinkan suara hanya membutuhkan sekitar 8kbps
bandwidth.

Memungkinkan digabung dengan jaringan telepon lokal yang
sudah ada. Dengan adanya gateway bentuk jaringan VoIP bisa
disambungkan dengan PABX (Privat Automated Branch
exchange) yang ada dikantor. Komunikasi antar kantor bisa
menggunakan pesawat telepon biasa.

Berbagai bentuk jaringan VoIP bisa digabungkan menjadi jaringan
yang besar. Contoh di Indonesia adalah VoIP Rakyat.

Variasi penggunaan peralatan yang ada, misal dari PC sambung ke
telepon biasa, IP phone handset.

23.4 Kekurangan VoIP
Adapun kekurangan Voice over Internet Protocol (VolP), adalah sebagai

berikut:
1)

2)

3)

4)

Kualitas suara tidak sejernih Telkom. Merupakan efek dari
kompresi suara dengan bandwidth kecil maka akan ada penurunan
kualitas suara dibandingkan jaringan PSTN konvensional.

Ada jeda dalam berkomunikasi. Proses perubahan data menjadi
suara, jeda jaringan, membuat adanya jeda dalam komunikasi
dengan menggunakan VoIP.

Peralatan relatif mahal. Peralatan VoIP yang menghubungkan
antara VoIP dengan PABX (IP telephony gateway) relatif berharga
mabhal. Diharapkan dengan makin populernya VolIP ini maka harga
peralatan tersebut juga mulai turun harganya.

Jika pemakaian VoIP semakin banyak, maka jaringan data yang
ada menjadi penuh jika tidak diatur dengan baik
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2.3.5 Cara Kerja VoIP

Pengiriman sebuah sinyal ke remote destination dapat dilakukan secara
digital, yaitu sebelum dikirim data yang berupa sinyal analog, diubah dulu ke
bentuk data digital dengan ADC (analog to digital converter), kemudian
ditransmisikan, dan dipenerima dipulihkan kembali menjadi data analog dengan
DAC (digital to analog converter). Begitu juga dengan VolIP, digitalisasi voice
dalam bentuk packets data, dikirimkan dan dipulihkan kembali dalam bentuk
voice dipenerima. Voice diubah dulu kedalam format digital karena lebih mudah
dikendaikan dalam hal ini dapat dikompresi, dan dapat diubah ke format yang
lebih baik.dan data digital lebih tahan terhadap noise dari pada analog.

ui AC

An ata Digital Data Analog Data
O m}?&
Sumber Suara Tujuan Suata

Gambar 2.12 Cara kerja VoIP

2.3.6 Protokol Penunjang VoIP
Protokol-protokol yang menunjang terjadinya komunikasi VoIP adalah :
1. TCP (Transmission Control Protocol)

Dalam mentransmisikan data pada layer transport ada dua protokol
yang berperan yaitu TCP dan UDP. TCP merupakan protokol yang
connection-oriented yang artinya menjaga reliabilitas hubungan
komunikasi end-fo-end. Konsep dasar cara kerja TCP adalah mengirim
dan menerima segment — segment informasi dengan panjang data
bervariasi pada suatu datagram internet. TCP menjamin realibilitas
hubungan komunikasi karena melakukanperbaikan terhadap data yang
rusak, hilang atau kesalahan kirim.

Hal ini dilakukan dengan memberikan nomor urut pada setiap oktet
yang dikirimkan dan membutuhkan sinyal jawaban positif dari
penerima berupa sinyal ACK (acknoledgment). Jika sinyal ACK ini
tidak diterima pada interval pada waktu tertentu, maka data akan
dikirimkan kembali. Pada sisi penerima, nomor urut tadi berguna
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untuk mencegah kesalahan urutan data dan duplikasi data. TCP juga
memiliki mekanisme flow control dengan cara mencantumkan
informasi dalam sinyal ACK mengenai batas jumlah oktet data yang
masih boleh ditransmisikan pada setiap segment yang diterima dengan
sukses.

Dalam hubungan VoIP, TCP digunakan pada saat signaling, TCP
digunakan untuk menjamin setup suatu call pada sesi signaling. TCP
tidak digunakan dalam pengiriman data suara pada VolP karena pada
suatu komunikasi data VoIP penanganan data yang mengalami
keterlambatan lebih penting dari pada penanganan paket yang hilang.
2. UDP (User Datagram Protocol)

UDP yang merupakan salah satu protokol utama diatas
IP merupakan transport protokol yang lebih sederhana
dibandingkan dengan TCP. UDP digunakan untuk situasi yang
tidak mementingkan mekanisme reliabilitas. Header UDP hanya
berisi empat field yaitu source port, destination port, length dan
UDP checksum dimana fungsinya hampir sama dengan TCP,
namun fasilitas checksum pada UDP bersifat opsional.

UDP pada VoIP digunakan untuk mengirimkan audio
streamn yang dikrimkan secara terus menerus. UDP digunakan
pada VoIP karena pada pengiriman audio streaming yang
berlangsung terus menerus lebih mementingkan kecepatan
pengiriman data agar tiba di tujuan tanpa memperhatikan
adanya paket yang hilang walaupun mencapai 50% dari jumlah
paket yang dikirimkan.

Karena UDP mampu mengirimkan data streaming dengan
cepat, maka dalam teknologi VoIP UDP merupakan salah satu
protokol penting yang digunakan sebagai header pada
pengiriman data selain RTP dan IP. Untuk mengurangi
jumlah paket yang hilang saat pengiriman data (karena
tidak terdapat mekanisme pengiriman ulang) maka pada
teknolgi VoIP pengiriman data banyak dilakukan pada private
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network.

3. IP (Inernet Protocol)

Internet  Protocol  didesain untuk interkoneksi  sistem
komunikasi komputer pada jaringan packet-switched. Pada jaringan
TCP/IP, sebuah komputer diidentifikasi dengan alamat IP. Tiap-tiap
komputer memiliki alamat IP yang unik, masing-masing berbeda
satu sama lainnya. Hal ini dilakukan untuk mencegah kesalahan pada
transfer data. Terakhir, protokol data akses berhubungan langsung
dengan media fisik. Secara umum protokol ini bertugas untuk
menangani pendeteksian kesalahan pada saat transfer data. Untuk
komunikasi datanya, Internet Protokol mengimplementasikan dua fungsi
dasar yaitu addressing dan fragmentasi.

Salah satu hal penting dalam IP dalam pengiriman
informasi adalah metode pengalamatan pengirim dan penerima.
Saat ini terdapat standar pengalamatan yang sudah digunakan
yaitu IPv4 dengan alamat terdiri dari 32 bit. Jumlah alamat yang
diciptakan dengan IPv4 diperkirakan tidak dapat mencukupi
kebutuhan pengalamatan IP sehingga dalam beberapa tahun
mendatang akan diimplementasikan sistim pengalamatan yang baru
yaitu IPv6 yang menggunakan sistim pengalamatan 128 bit.

2.3.7 Format Paket VoIP

Tiap paket VoIP terdiri atas dua bagian, yakni header dan
payload (beban). Header terdiri atas IP header, Real-time Transport
Protocol (RTP) header, User Datagram Protocol header.

IP header bertugas menyimpan informasi routing untuk
mengirimkan paket-paket ke tujuan. Pada tiap header IP disertakan
tipe layanan atau #pe of service (ToS) yang memungkinkan paket
tertentu seperti paket suara diperlakukan berbeda dengan paket yang non
real time.

UDP header memiliki ciri tertentu yaitu tidak menjamin paket
akan mencapai tujuan sehingga UDP cocok digunakan pada aplikasi real
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time yang sangat peka terhadap delay.

RTP header adalah header yang dapat dimanfaatkan untuk
melakukan framing dan segmentasi data real time. Seperti UDP, RTP juga
mendukung realibilitas paket untuk sampai di tujuan. RTP menggunakan
protocol kendali yang mengendalikan RTCP (real-time transport control
protocol) yang mengendalikan QoS dan sinkronisasi media stream yang
berbeda.

Format Paket

&
-

v

VolP
Link Header 1P Hoader JDP reader R12 Heager Voice Payload
X Bytes 20 Bytes 8 3ytes 12 Bytes X Bytes

Gambar 2.13 Format Paket Voip

Untuk link header, besarnya sangat bergantung pada media yang
digunakan. Tabel berikut menunjukan ukuran header untuk media yang
berbeda dengan metode kompersi G.729.

Tabel 2.3 Ukuran header pada kompersi G.729

Media Link Layer Header Size Bit Rate

Erthernet 14 Byte 29.6 kbps
ppp 6 Byte 26.4 ks
frame Reloy 4 Byte 25.6 kbps
ATM 5 Bytoe 42.4 kbps

2.3.8 Komponen VoIP

Komponen—komponen VolIP terdiri dari user agent, proxy, protokol
VoIP, codec dan lain-lain. Komponen—komponen tersebut adalah komponen
yang dibutuhkan untuk komunikasi VolIP.

1. User Agent

User agentmerupakan sistem akhir (end system) yang digunakan
untuk berkomunikasi. User agent terdiri atas dua bagian, yaitu:
e User agent berbasis software (sofiphone)
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Contoh-contoh user agent berbasis sofiware :
1. Sofiphone SIP
o X-Lite
o SJphone

2. Softphone IAX
o Idefisk
o laxLite

3. Sofiphone H.323
o Netmeeting

e  User Agent berbasis hardware
1. IP Phone
Berbentuk seperti telepon biasa, terhubung langsung
ke jaringan IP (tidak melalui perangkat lain)
2. USB Phone
Berbentuk seperti telepon genggam, menggunakan kabel dan
terhubung ke PC melalui port USB
3. Internet Telephony Gateway (ITG)
ITG mempunyai beberapa port, port-port itu terdiri dari
FXS dan FXO. Port FXS terhubung ke telepon biasa dan
FXO terhubung ke PSTN langsung atau melalui PABX.
4. Analog Telephone Adaptor (ATA)
ATA adalah telepon biasa yang dihubungkan ke ITG melalui
port FXS.
2. Proxy
Proxy merupakan komponen penengah antar wuser agent,
bertindak sebagai server yang menerima request message dari user
agent dan menyampaikan pada user agent lainnya. Contoh-contoh
aplikasi proxy VoIP server :



e  Open Source

o Asterisk (http://www.asterisk.org)

o OpenSER (http://www.openser.org)

o SER (http://www.iptel.org/ser/)

o Yate (http://yate.null.ro)

e Non Open Source
o Axon (http://www.nch.com.au/pbx/)
o OnDO SIP Server (http://www.brekeke.com/)
3. Protokol VolP

Protokol-protokol pada teknologi VoIP adalah sebagai berikut:
o H.323
o SIP (session initiation protocol)
o MGCP (media gateway control protocol)
o IAX

2.3.9 Codec
Codec adalah kependekan dari compression/decompression,
mengubah signal audio dan dimapatkan ke bentuk data digital untuk
ditransmisikan kemudian dikembalikan lagi ke bentuk signal audio seperti
data yang dikirim. Codec berfungsi untuk penghematan bandwidth di
jaringan. Codec melakukan pengubahan dengan cara sampling signal audio
sebanyak 1000 kali per detik. Sebagai gambaran G.711 codec men-sample
signal audio 64.000 kali per detik. Kemudian merubahnya ke bentuk data
digital dan di mapatkan kemudian ditransmisikan.
Beberapa jenis rata-rata waktu men-sampling VoIP untuk
codec yang sering digunakan:
o 64,000 times per second
o 32,000 times per second
o 8,000 times per second
Contoh-contoh codec :
e Open Source dan Free

o  GSM (codec bit rate 13,2Kbps)
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o 1iLBC (codec bit rate 15,2Kbps)
o G711 (codec bit rate 64Kbps)
o  Licensed
o G729 (codec bit rate 8Kbps)
o G723 (codec bit rate 5,3Kbps)

2.4  SIP (Session Initiation Protocol)

Session Initiation Protocol atau disingkat SIP adalah suatu
protokol yang dikeluarkan oleh group yang tergabung dalam Multiparty
Multimedia Session Control (MMUSIC) yang berada dalam organisasi
Internet Engineering Task Force (IETF) yang di dokumentasikan ke
dalam dokumen request for command (RFC) 2543 pada bulan Maret
1999. SIP merupakan protocol yang berada pada layer aplikasi yang
mendefinisikan proses awal, pengubahan, dan pengakhiran (pemutusan)
suatu sesi komunikasi multimedia. Sesi komunikasi ini termasuk
hubungan multimedia, distance learning, dan aplikasi lainnya.

SIP berkarakteristik client-server, karena request diberikan oleh
client dan request ini dikirimkan ke server. Kemudian server
mengolah request dan memberikan tanggapan (response) terhadap
request tersebut ke client. Request dan tanggapan (response) terhadap
request disebut transaksi SIP.

SIP saat ini dipandang sebagai protokol signaling yang baik untuk
Voice over IP (VoIP). SIP juga dipandang sebagai pengganti dari
protokol H.323 yang sebelumnya digunakan juga dalam teknologi VoIP.

2.4.1 Fungsi Session Initiation Protocol (SIP)
Adapun fungsi SIP terdiri dari tiga fungsi, yaitu:
1. Call Initiation
o Membangun sebuah sesi komunikasi
o Negosisasi media transfer protocol
o Mengundang user agent lain untuk bergabung di dalam sesi
komunikasi.
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2. Call Madification
o Bila perlu, SIP dapat memodifikasi sesi komunikasi
3. Call Termination

o Menutup sesi komunikasi

2.4.2 Susunan Protokol SIP
SIP adalah signalling protocol, bukan media transfer
protocol, sehingga SIP tidak membawa paket data voice atau
video. Sehingga protokol SIP didukung oleh beberapa protokol
lain, diantaranya RSVP (Resource Reservation Protocol) yang
bertugas untuk melakukan pemesanan pada jaringan, RTP (real-time
transport protocol) dan RTCP (real-time transport control protocol)
yang bertugas mentransmisikan media dan mengetahui kualitas
layanan, serta SDP (session description protocol) bertugas untuk
mendeskripsikan sesi media. Secara default SIP menggunakan
protokol UDP tetapi pada beberapa kasus dapat juga
menggunakan TCP sebagai protocol transport.
o RSVP (Resource Reservation Protocol)

RSVP bekerja pada layer transport. Digunakan untuk
menyediakan bandwidth agar data suara yang dikirimkan tidak
mengalami delay ataupun Kkerusakan saat mencapai alamat
tujuan unicast maupun multicast.

o RTP (Real-time Transport Protocol)

Protokol RTP menyediakan transfer media secara real-time
pada jaringan paket. Protokol RTP menggunakan protokol UDP
dan header RTP mengandung informasi kode bit yang spesifik
pada tiap paket yang dikirimkan, hal ini membantu si penerima untuk
melakukan antisipasi jika terjadi paket yang hilang.

o RTCP (Real-time Transport Control Protocol)

Protokol RTCP merupakan protokol yang megendalikan
transfer media. Protokol ini bekerja sama dengan protokol RTP.
Dalam satu sesi komunikasi, protokol RTP mengirimkan paket
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RTCP secara periodik untuk memperoleh informasi transfer
media dalam memperbaiki kualitas layanan.
e SDP (Session Description Protocol)

Protokol SDP merupakan protokol yang mendeskripsikan
media dalam suatu komunikasi. Tujuan protokol SDP adalah
untuk memberikan informasi aliran media dalam satu sesi
komunikasi agar penerima yang menerima informasi tersebut
dapat berkomunikasi. Hal-hal yang dicakup dalam protokol SDP,
antara lain:

1. Nama sesi komunikasi dan tujuannya

2. Waktu sesi (jika aktif)

3. Media dalam sesi komunikasi

4. Informasi bagaimana cara menerima media (misal: port,
Jformat, dan sebagainya)

5. Bandwidth yang di gunakan dalam komunikasi

2.4.3 Komponen SIP
Dalam hubungannya dengan IP Telephony, ada dua komponen yang
ada dalam sistem SIP, yaitu:
1. User agent
User agent terdiri dari dua komponen utama yaitu:
o User Agent Client (UAC)
User agent ini bertugas memulai sesi komunikasi
o User Agent Server (UAS)
User agent ini bertugas menerima atau menanggapi sesi
komunikasi.
2. Network Server
Agar user pada jaringan SIP dapat memulai suatu panggilan dan
dapat pula di panggil, maka user terlebih dahulu harus melakukan
registrasi agar lokasinya dapat di ketahui. Registrasi dapat dilakukan
dengan mengirimkan pesan REGISTER ke server SIP. Lokasi user
dapat berbeda-beda sehingga untuk mendapatkan lokasi user
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yang aktual diperlukan location server. Pada jaringan SIP, ada tiga
tipe network server, yaitu:

o Proxy Server
Proxy Server adalah komponen penengah antar user
agent, bertindak sebagai server dan client yang
menerima  request message dari user agent dan
menyampaikan pada user agent lainnya. Request dapat
dilayani sendiri atau disampaikan (forward) pada  proxy
server lain. Proxy server bertugas menerjemahkan
dan/atau  menulis ulang request message sebelum
menyampaikan pada user agent tujuan atau proxy lain.
Selain itu, proxy server bertugas menyimpan seluruh state
sesi komunikasi antara UAC dan UAS.

o Redirect server
Komponen ini adalah komponen yang menerima request
message dari user agent, memetakan  alamat  SIP
user agent atau proxy server tujuan kemudian
menyampaikan hasil pemetaan kembali pada user agent
pengirim (UAC). Redirect Server tidak menyimpan
state sesi komunikasi antara UAC dan UAS
setelah pemetaan disampaikan pada UAC. Redirect
server berbeda dengan proxy server, yaitu tidak dapat
memulai inisiasi request message. Selain itu, redirect
server tidak dapat menerima dan menutup sesi
komunikasi.

o Registar Server
Registar server adalah komponen yang menerima
request message REGISTER. Registar server
menyimpan database user untuk otentikasi dan lokasi
sebenarnya (berupa IP dan port) agar user yang terdapat
dapat duhubungi oleh komponen SIP lainnya (berfungsi

sebagai Location Server juga). Registar server dapat
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dipasangkan dengan Proxy Server.

2.44 SIP Request

Telah di bahas diatas, bahwa pesan request pada SIP dikirimkan

dari client ke server. Ada enam tipe pesan request, antara lain:

1. INVITE

6.

Pesan ini digunakan untuk memulai suatu komunikasi atau
mengundang user agent lain untuk bergabung dalam sesi
komunikasi. Message body pesan INVITE berisikan deskripsi
media yang dapat digunakan dalam komunikasi.

ACK

Pesan ini berfungsi memberitahukan bahwa client telah
menerima tanggapan terakhir terhadap INVITE. Message body
pada pesan ACK dapat membaca deskripsi media yang akan
digunakan oleh user yang dipanggil.

BYE
Pesan ini dikirim oleh client untuk mengakhiri komunikasi.

CANCLE
Pesan CANCLE dikirim untuk membatalkan pesan request

(INVITE).

OPTIONS
Pesan ini dikirimkan oleh client ke server untuk

mengetahui tentang informasi kemampuan server.

REGISTER
Client dapat melakukan registrasi lokasinya dengan
mengirimkan pesan REGISTER ke server SIP dimana server
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yang menerima pesan REGISTER disebut SIP register.

2.4.5 SIP Response

Pesan respon di kirimkan setelah menerima pesan request
yang menunjukan status keberhasilan server. Pesan respon
didefinisikan dengan tiga angka, angka pertama merupakan kelas
respon (seluruhnya ada 6 kelas respon). Angka kedua dan ketiga
menunjukan arti dari respon tersebut. Table berikut menunjukan arti

kelas respon SIP
Tabel 2.4 Response SIP

Kelas Respon Ienis Resnan Kaxegori Resnon
Ixx Infermational Message Provisicnal

2xx Successiul Respense final

3K Redirecticn Resgonse final

Axx Request Mailure Response Final

Sxx Server Mailure Respeonse lFinal

ORx Clokal Folures Response Mnal

Pesan respon terbagi atas dua kategori, yakni:
1. Provisional response.
Respon ini merupakan respon yang dikirim oleh server
untuk menunjukan proses sedang berlangsung, tapi tidak
mengakhiri transaksi SIP.
2. Final reponse

Respon ini merupakan respon yang mengakhiri transaksi SIP.

2.4.6 SIP Header
Header SIP ditulis dalam format teks, mirip dengan HTTP
dan SMTP. Berikut adalah contoh SIP Header :

INVITE sip:1020@192.168.0.1 SIP/2.0
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Via: SIP/2.0/UDP 192.168.1.78:5060;branch=z29hG4bK1385dfal
From: "linel" <sip:101@192.168.1.78>;tag=aslda29517

To: <sip:102@192.168.0.1>

Contact: <sip:101@192.168.1.78;transport=0UDP>

Call-ID: 362711e7794362431lacdcd3a36£02774@192.168.1.78

CSeq: 102 INVITE
User-Agent:
Asterisk PBX

Max-Forwards: 70

Date: Mon, 05 Feb 2007 11:39:27 GMT
Allow: INVITE, ACK, CANCEL, OPTIONS, BYE, REFER,
SUBSCRIBE, NOTIFY Content-Type: application/sdp..

2.4.7 Cara Kerja Protokol SIP

SIP REQUEST
-

SIP RESPONSE

P

INVITE
102@192.168.1.7¢

b rrencsccncese g
200 OK

&
101@192.168.1.78
G ALK ’

VoIP Proxy Server 102@192.168.1.78

Gambar 2.14 Cara Kerja Protokol SIP

Secara umum langkah demi langkah standar/prosedur interaksi
internet telephony yang normal, adalah:

1. Pemanggil akan mengirimkan sinyal INVITE ke proxy server.

2. Proxy server akan meneruskan message INVITE ke tujuan.

3. Bell akan berbunyi di komputer tujuan.

4. Jika tujuan ternyata bersedia menerima, maka tujuan akan
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mengirimkan message OK ke proxy server.

5. Proxy server akan meneruskan message OK ke pemanggil.

6. Telepon pemanggil akan memberikan message acknowledge (ACK)
ke proxy server.

7. Proxy server akan meneruskannya ke mesin tujuan yang benar.

8. Setelah proses pembentukan sambungan ini terbentuk maka
hubungan komunikasi suara akan terjadi.

25 SNMP

Sejak dipublikasikan pertama kali pada tahun 1988, SNMP sudah menjadi
alat manajemen jaringan yang banyak digunakan pada jaringan berbasis TCP/IP.
SNMP mendefinisikan protokol untuk pertukaran informasi manajemen, SNMP
juga mendefinisikan format untuk merepresentasikan informasi manajemen dan
kerangka kerja untuk mengorganisasikan sistem distribusi kedalam sistem
manajemen dan pengaturan agent. Selain itu, beberapa dari struktur basis data
yang spesifik yang dinamakan MIB sudah didefinisikan sebagai bagian dari
SNMP. MIB ini menspesifikasikan obyek-obyek yang telah diatur untuk subyek
manajemen jaringan yang paling umum termasuk bridge, router dan LAN.

Pertumbuhan popularitas yang cepat dari SNMP pada akhir tahun 1980-an
dan awal tahun 1990-an membuat kesadaran akan kekurangan-kekurangan yang
ada pada SNMP, hal ini termasuk kedalam kategori deefisiensi fungsional, seperti
ketidakmampuan menspesifikasikan bulk-data transfer dengan mudah, defisiensi
keamanan, misalnya tidak adanya mekanisme authentifikasi dan privasi.

Untuk memperbaikinya beberapa group independen memulai mengerjakan
peningkatan keamanan pada SNMPv2. Terdapat dua pendekatan yang muncul
yang saling bersaing satu dengan lainnya yaitu SNMPv2u dan SNMPv2* yang
mana keduanya menjadi masukan bagi IETF SNMPv3 yang baru.

Hal yang sangat penting untuk diketahui, bahwa SNMPv3 bukan
pengganti dari SNMPvl dan atau SNMPv2. SNMPv3 mendefinisikan
kemampuan keamanan yang dapat digunakan bersama dengan SNMPv2 atau
SNMPv1.



2.5.1 Konsep Dasar SNMP

Ide dasar dari setiap manajemen jaringan adalah bahwa terdapat dua
tipe sistem pada setiap setiap jaringan terkonfigurasi yaitu : agen dan manajer.
Yang ditempatkan pada setiap titik pada jaringan yang akan diatur, termasuk
PC, Workstation, sever, bridge , router dan lainnya termasuk modul agen.
Agen bertanggung jawab untuk:

e  Mengumpulkan dan memelihara tentang linkungan lokalnya.

e  Menyediakan informasi tersebut kepada manajer, baik itu sebagai
response ataupun tidak.

e  Merespon terhadap perintah manajer untuk mengubah konfigurasi
lokal atau parameter-parameter operasi.

Suatu konfigurasi juga termasuk satu atau lebih manajemen stasiun
atau manajer. Manajer stasiun secara umum menyediakan antarmuka bagi
pengguna sehingga manajer jaringan (manusia) dapat mengontrol dan
melakukan observasi terhadap proses manajemen jaringan. Antarmuka ini
mengijinkan pengguna untuk melakukan perintah (seperti mematikan link,
mengumpulkan statistik dsb) dan menyediakan logika untuk proses
rangkuman pemformatan informasi yang dikumpulkan oleh sistem.

Inti dari sistem manajemen jaringan adalah suatu set aplikasi yang
memberikan pelayanan terhadap kebutuhan untuk manajemen jaringan.
Minimal sistem akan memasukan aplikasi dasar untuk memonitor unjuk kerja,
kontrol konfigurasi dan akunting. Sistem yang lebih canggih akan memasukan
aplikasi pada kategori tersebut diatas ditambah fasilitas untuk isolasi
kesalahan dan perbaikan dan untuk pengaturan fitur keamanan dari jaringan.

Semua aplikasi jaringan pada umumnya berbagi protokol manajemen
jaringan yang umum. Protokol ini menyediakan fungsi- fungsi fundamental
untuk mengambil informasi manajemen dari agent dan mengirimkan perintah
kepada agent. Protokol ini kemudian menggunakan fasilitas komunikasi
seperti TCP/IP atau OSI.

Akhirnya setiap agent memelihara basis informasi manajemen yang
berisi informasi terbaru dan yang sebelumnya tentang konfigurasi dan
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lalulintas lokalnya. Manajemen station akan memelihara basis informasi
manajemen global dengan informasi berisi rangkuman dari semua agent.

Spesifikasi SNMPvl dan SNMPv2 terdiri dari dokumen- dokumen
yang mendefinisikan protokol manajemen jarinan, struktur umum dari basis
informasi manajemen dan beberapa struktur data yang spesifik untuk tujuan
manajemen yang spesifik pula. Spesifikasinya termasuk, minimal, aplikasi
manajemen jaringan dan tanpa fasilitas presentasi pengguna. Banyak juga
vendor- vendor yang sudah menyediakan aplikasi manajemen jaringan untuk
berjalan diatas SNMP.

Perintah-perintah operasi SNMP sangat mudah. SNMP dirancang
untuk mudah diimplementasikan dan membutuhkan sedikit prosesor dan
sumberdaya jaringan. Oleh karena itu dapat digunakan sebagai alat untuk
membangun ‘bare-bone’ fasilitas manajemen jaringan. Pada dasarnya
protokol ini menyediakan fungsi sebagai berikut:

o Get: digunakan oleh menajer untuk mengambil suatu item dari agen
MIB.

o Set: digunakan oleh manajer untuk men-set atau mengisikan harga
suatu variabel pada agen MIB.

o Trap : digunakan oleh agent untuk mengirim peringatan kepada
manajer.

o Inform: digunakan oleh manajer untuk mengirimkan peringatan

kepada manejer yang lain.
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PDU Processing
SNMP PDU
(SNMPv1 or SNMPv2)
Message Processing
V3-MH SNMP PDU
(SNMPv3 USM)
uDP
UDP-H V3-MH SNMP PDU
IP
IP-H UDP-H V3-MH SNMP PDU

Gambar 2.15 Alur Paket SNMP
Apa yang diberikan SNMP adalah struktur MIB standar sangat ‘extensive .

MIB pada agen memberikan petunjuk informasi apa yang dapat dikumpulkan dan
disimpan oleh agent tersebut. Sebagai contoh, banyak sekali variabel pada MIB
dasar yang berhubungan erat pada operasi TCP/IP yang ada dibawahnya,
termasuk jumlah paket yang dikirim dan diterima, paket error dan seterusnya.
Semua agen memelihara pasangan data- data variabel ini dan dapat dibuat suatu

aplikasi pada manajemen station untuk mengeksploitasi informasi ini.

2.5.2 Arsitektur SNMP

Arsitektur SNMP terdiri dari kumpulan interaksi entitas dari SNMP yang
terdistribusi. Setiap entitas mengimplementasikan bagian dari kemampuan SNMP
dan bisa berperan sebagai node agent, node manajer, atau kombinasi dari
keduanya. Setiap entitas SNMP berisi kumpulan dari modul- modul yang saling
berinteraksi untuk menyediakan suatu layanan. Interaksi ini dapat dimodelkan
sebagai primitif abstrak dan parameter.
Arsitektur dari RFC 2271 mencerminkan persyaratan rancangan kunci bagi
SNPMyv3: suatu rancangan arsitektur yang modular yang akan:

e Mengijinkan implementasi pada operasi lingkungan yang luas, dengan
kebutuhan minimal, fungsi yang tidak mahal dan beberapa dapat

mendukung fitur- fitur tambahan untuk mangatur jaringan yang besar.
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e Memungkinkan untuk memindahkan sebagian dari arsitektur pada
‘standard track’ walaupun jika konsensus tidak dapat diterima oleh semua
bagian.

e Mengakomodasi model keamanan alternatif.

2.5.3 Entitas SNMP

Setiap entitas dari SNMP mengikutsertakan satu mesin SNMP. Suatu
SNMP mesin mengimplementasikan fungsi untuk mengirimkan dan menerima
pesan, melakukan authentifikasi dan melakukan enkripsi dan dekripsi suatu pesan
dan juga mengontrol akses terhadap obyek-obyek yang ditangani. Fungsi- fungsi
ini disediakan sebagai pelayanan terhadap satu atau lebih aplikasi yang
dikonfigurasikan dengan mesin SNMP untuk membentuk entitas SNMP.

Baik mesin SNMP dan aplikasi yang didukungnya keduanya didefinisikan
sebagai kumpulan dari modul diskreet. Arsitektur ini memberikan sejumlah
keuntungan. Pertama,seperti yang dapat kita lihat, aturan dari entitas SNMP
ditentukan oleh mdul mana yang diimplementasikan pada entitas tersebut. Sebagai
contoh, beberapa set modul dibutuhkan oleh agent, sementara beberapa set modul
yang berbeda dibutuhkan oleh manajer SNMP. Kedua, struktur yang modular dari
spesidikasi memungkinkan mendefinisikan setiap modul dalam versi yang
berbeda-beda. Ini memungkinkan :

e Mendefinisikan alternatif atau meningkatkan kemampuan pada beberapa
aspek dari SNMP tanpa harus membuat versi yang baru untuk keseluruhan

SNMP

e Secara jelas menspesifikasikan keberadaan dan strategi transisi.
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Gambar 2.16 Manajer SNMP Tradisional

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap aturan dari
setiap modul dan hubungannya pada modul yang lain, sangat baik untuk melibat
pada kegunaannya pada manajer dan agen SNMP tradisional. Istilah tradisional
diartikan sebagai asli digunakan untuk menekankan fakta bahwa implementasi
yang diberikan tidak harus manajer atau agent yang asli, tetapi mungkin sebuah
modul yang memungkinkan entitas melakukan tugas baik manajemen ataupun
agent.



2.6 Sistem Operasi Linux

Linux adalah sistem operasi yang pertama kali diciptakan oleh
Linus Torvalds pada tahun 1991. Linux bersifat open source yang free
dibawah lisensi GPL (GNU Public License), yang merupakan sistem
operasi 32-64bit, dan dapat dijalankan pada berbagai platform baru. Linux
itu sendiri adalah sistem operasi multi-user yang efesien, selain itu juga
linux mampu mengerjakan lebih dari satu tugas pada waktu yang
bersamaan, atau lebih sering kita sebut dengan sebutan multitasking.

Sistem operasi linux terdiri dari kernel, program sistem, dan
beberapa program aplikasi. Kernel merupakan inti dari sistem operasi yang
mengatur pengerjaan memori, piranti masukan keluaran, proses-proses,
pemakaian file pada file sistem dan lain-lain.

Kernel linux terdiri dari beberapa bagian penting, seperti:
manajemen  proses, manajemen memori, hardware device drivers,
filesystem drivers, manajemen jaringan dan lain-lain. Namun bagian yang
terpenting dari kernel ialah manajemen proses dan manajemen memori.
Manajemen memori menangani daerah pemakaian memori, daerah swap,
bagian- bagian kernel dan untuk buffer cache. Manajemen proses
menangani pembuatan proses- proses dan penjadwalan proses. Pada bagian
dasar kernel berisi hardware device drivers untuk setiap jenis hardware yang
didukung.

Program sistem dan semua program-program lainnya yang
berjalan di atas kernel disebut user mode. Perbedaan mendasar antara
program sistem dan program aplikasi adalah program sistem dibutuhkan
agar suatu sistem operasi dapat berjalan sedangkan program aplikasi
adalah program yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu aplikasi
tertentu. Contoh dari program sistem adalah daemon, sedangkan contoh
dari program aplikasi adalah pengolah kata (word processor).

2.6.1 Linux Trixbox
Linux Trixbox (sebelumnya asterisk@home) adalah sebuah
VoIP phone system yang mudah diinstalasi, memanfaatkan
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software Asterisk PBX sebagai basis. Didesain baik untuk umum,
maupun pengguna pribadi menyertakan CentOS Linux,
SugarCRM, MySQL, HUDIite, freePBX, dan banyak paket
software lainnya.

Trixbox dapat dikonfigurasi untuk menangani mulai dari
satu sambungan telepon pribadi, puluhan atau ratusan sambungan
telepon untuk perkantoran, dapat disambungkan ke beberapa saluran
Tl di sebuah call center yang menghandle jutaan menit
percakapan per bulan. Sebuah web GUI (web based)
memungkinkan konfigurasi dan pengoperasian menjadi mudah.

2.6.2 Fitur Linux Trixbox
Fitur dari linux Trixbox adalah sebagai berikut:

1. AMP (Asterisk Management Portal) fitur ini adalah sebuah
fitur yang sangat luar biasa, karena konfigurasi bisa di
lakukan lewat inferface web tanpa harus mengedit file
konfigurasi.

2. ARI (Asterisk Recording Interface) fitur ini berfungsi
untuk menyimpan percakapan, baik percakapan keluar
(outgoing) maupun kedalam (incoming).

3. Flash Operator Panel adalah sebuah fitur yang berguna
untuk monitor semua extensi secara real time berbasis web.

4. Cisco XML Services

5. Music On Hold (mpg123) Trixbox menggukan mpg123 untuk
music on hold.

6. Fax support (SpanDSP) adalah suatu fitur yang

memperbolehkan Asterisk untuk menerima fax.

2.7 Pemrograman Borland Delphi 7

Delphi adalah kompiler / penterjemah bahasa Delphi (awalnya dari Pascal)
yang merupakan bahasa tingkat tinggi sekelas dengan Basic atau C yang
merupakan produk dari Borland corp. Bahasa Pemrograman di Delphi disebut
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bahasa procedural artinya bahasa/sintaknya mengikuti urutan tertentu / prosedur.
Delphi termasuk Keluarga Visual sekelas Visual Basic, Visual C, artinya perintah-
perintah untuk membuat objek dapat dilakukan secara visual. Pemrogram tinggal
memilih objek apa yang ingin dimasukkan kedalam Form/Window, lalu tingkah
laku objek tersebut saat menerima event/aksi tinggal dibuat programnya. Ada
jenis pemrograman non-prosedural seperti pemrograman untuk kecerdasan buatan
seperti bahasa Prolog. Delphi merupakan bahasa berorentasi objek, artinya nama
objek, properti dan methode/procedure dikemas menjadi satu kemasan
(encapsulate).

Pada pemrograman berbasis windows, kita akan diperhadapkan pada satu
atau beberapa jendela yang nampak dihadapan kita. Jendela ini dalam Delphi
disebut juga dengan form. Delphi adalah sebuah perangkat lunak (bahasa
pemrograman) untuk membuat program / aplikasi komputer berbasis windows.
Delphi merupakan bahasa pemograman berbasis objek, artinya semua komponen
yang ada merupakan objek-objek.

Ciri sebuah objek adalah memiliki nama, properti dan method/procedure.
Delphi disebut juga visual programming artinya komponen-komponen yang ada
tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program kecil) tetapi muncul berupa

gambar-gambar.



BAB III
ANALISA DAN DESAIN SISTEM

3.1  Analisa Sistem

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisa dan desain sistem aplikasi.
Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap aplikasi.
Hal ini berguna untuk menunjang desain sistem aplikasi yang akan dikerjakan
sehingga kebutuhan akan aplikasi tersebut dapat diketahui sebelumnya. Kemudian
hasil analissa akan menjadi dasar untuk melakukan desain sistem atau
perancangan aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Untuk dapat berkomunikasi antar user, maka memerlukan IP PBX.
Sehinggga setiap terjadi komunikasi antar wuser, user yang sudah terregistrasi
tentunya, Data komunikasi yang terjadi akan terekam pada aplikasi yang telah
dibuat pada aplikasi berbasis windows, lebih khususnya dikembangkan dengan
menggunakan pemrograman Borland Delphi dan menggunakan protokol SNMP
yang dipasang dan dikonfigurasi pada Server IP PBX.

Pada protokol SNMP agar dapat saling berkomunikasi antar manager dan
agent untuk mendapatkan informasi traffic, maka SNMP memerlukan protokol.
Cara yang biasa dipakai SNMP adalah manager mengirim permintaan (request) ke
agent tentang informasi traffic berdasarkan Object Identifier (OID) atau
memberikan perintah untuk melakukan pembaharuan keadaan agent dengan cara
— cara tertentu. Idealnya agent cukup menjawab pertanyaan yang di minta atau
mengkonfirmasi bahwa agent telah melakukan pembaharuan keaadaan sesuai
dengan permintaan manager. Jenis pesan — pesan SNMP dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 3.1 Jenis pesan SNMP

Pesan Deskripsi

Get — Request Meminta nilai sebuah variabel atau lebih

Get - Next - Request Meminta variabel setelah variabel saat itu

Get - Walk - Request | Meminta semua nilai variabel yang didefinisikan MIB

Get - Bulk - Request Mengambil sebuah tabel berukuran besar

Set - Request Memperbarui sebuah variabel atau lebih
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Inform - Request Pesan manajer ke manajer yang menjelaskan MIB lokal

SNMPV2 - Trap Laporan tiap agen ke manager

3.1.1  Perintah yang digunakan untuk mengakses Agent
Perintah — perintah ini dijalankan oleh manager. Sofiware yang

dijalankan perintah ini basanya sudah ada waktu kita menginstall agent.
Selain itu juga terdapat software khusus yang menyediakan perintah-
perintah untuk mengakses agent. Perintah dasar-dasar tersebut antara lain
Snmpget, Snmpgetnext, Snmpwalk dan Snmptrap. Dalam implmentasi
aplikasi monitoring traffic ini, kita menggunakan dua dari empat jenis pesan
SNMP tersebut untuk mengakses informasi dari agent, yaitu Snmpget dan
Snmpgetnext.

Perintah Snmpget digunakan untuk mengambil nilai sebuah variabel
MIB dari sebuah agent. Kita harus tahu identifikasi kejadian secara tepat.
Aturan penulisan perintahnya adalah sebagai berikut :

Snmpget hostname community_name MIB_object_instance

Perintah snmpgetnext digunakan untuk mengambil nilai sebuah
object kejadian yang disebutkan dalam perintah (MIB_object_instance),
Aturan penulisannya sebagau berikut :

Snmpgetnext hostname community name MIB_object_instance

Hasilnya adalah nilai object kejadian yang urutannya setelah object
kejadian yang disebutkan dalam MIB object_instance tersebut.

3.1.2 Mekanisme Pendefinsian MIB

MIB standar yang digunakan dalam implementasi adalah MIB II
yang didefinisikan pada RFC 1213 dan berisi 171 buah objek. Untuk
memudahkan objek-objek dikelompokan dalam sepuluh kategori yang
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berkaitan dengan sepuluh simpul yang berada dibawah MIB-II. Kesepuluh
kategori tersebut dimaksudkan untuk menyediakan basis tentang apa saja
yang harus dimengerti stasiun manajamen. Kategori tersebut dapat kita lihat
pada table dibawah ini.

Tabel 3.2 Kelompok Object Internet MIB

Kategori Objek Deskripsi
Sistem 7 Nama,Lokasi dan penjelasan peralatan.
Interface 23 Interface jaringan dan lalu-lintas yang terukur
At 3 Penerjemah alamat
IP 42 Statistik Paket IP
ICMP 26 Statistik tentang pesan-pesan ICMP yang diterima
TCP 19 Algoritma,parameter dan statistic TCP
UDP 6 Statistik lalu-lintas UDP
EGP 20 Statistik lalu-lintas protocol gateway luar
Transmission 0 Dicadangkan untuk media khusus MIB-MIB
SNMP 29 Statistik lalu-lintas SNMP

Penjelasan yang terkait dengan kelompok object internet MIB-II :

1. Kelompok system mengizinkan manajer untuk mengetahui nama
perlatan, hardware dan software yang dikandung, lokasinya,dan tugas
yang perlu dikerjakan,nama dan alamat administrator dari agent juga
dapat diketahui pada kelompok ini sehingga dapat dihubungi jika ada
malasalah.

2. Kelompok interface berkaitan dengan adapter-adapter jaringan.
Kelompok interface dapat mengetahui jumlah paket dan byte yang
dikirimkan dan menerima dari jaringan, jumlah paket yang dibuang,
jumlah broadcast dan ukuran antrian oufput saat itu.

3. Kelompok AT dapat ditemukan dalam MIB-I dan menyediakan
informasi tentang pemetaan alamat, misalnya alamat Ethernet ke
alamat IP. Informasi ini dipindahkan ke protocol-spesific MIB pada
SNMPv2.
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4, Kelompok IP berkaitan dengan lalulintas IP yang keluar dan masuk
dalam simpul. Kelompok IP sangat baik dalam perhitungan jumlah
paket yang dibuang dengan masing-masing alasan, misalnya karena
route tujuannya tidak dikenal. Statistik tentang fragmentasi dan
penyusunan kembali datagram juga dapat diperoleh. Seluruh item ini
sangat penting khususnya untuk pengelolaan router.

5. Kelompok ICMP berkaitan dengan pesan-pesan kesalahan IP. Pada
dasarnya kelompok ICMP mempunyai counter bagi setiap pesan ICMP
yang mrekam jumlah jenis tertentu yang diketahui.

6. Kelompok TCP memonitor jumlah koneksi terbuka saat ini
kumulatifnya, segment-segment yang dikirim dan diterima dan statistik
berbagai kegagalan.

7. Kelompok UDP melakukan log jumlah datagram UDP yang dikirim
dan diterima, dan jumlah datagram UDP yang tidak dapat diantarkan
sehubungan port yang tidak diketahui atau karena alasan lain,

8. Kelompok EGP digunakan oleh router untuk mendukung protocol
gateway eksterior. Kelompok ini menghitung jumlah paket yang
keluar, paket yang masuk dan diteruskan secara benar, paket yang
masuk dan dibuang.

9. Kelompok transmisi merupakan tempat kedudukan media spesifik
MIB, Misalnya statistic spesifikasi Ethernet yang dapat ditampung.
Tujuan memasukkan kelompok yang kosong kedalam MIB-II adalah
untuk mencadangkan identifier.

10.  Kelompok SNMP ditujukan untuk mengumpulkan satistik tentang
operasi SNMP itu sendiri, jumlah pesan yang dikirim atau jenis pesan.

3.2  Desain Sistem

Sistem yang akan dibuat pada penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang
dapat memberikan informasi yang diperuntukkan sebagai monitoring traffic
dengan memanfaatkan protokol SNMP yang sudah terpasang dan terkonfigurasi
pada jaringan VoIP (IP PBX), sehingga memudahkan administrator dan user
untuk memonitoring adanya komunikasi antar Users, Dengan Tanpa Membuka
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atau melihat keseluruhan fitur Aplikasi Trixbox melalui Webmin yang tersedia
terlebih dahulu.

|~ :
Softphohe (202) ¢
IP:192.148.1.4

Computer
| Monitors Traffic
| IP:192.168.1.6
Softphone (201)
IP:192.168.1.5 [
Softphene (102) |
. \pcto2t€81s | _ _ _ _ ____ _ _ _\_ -
L CEEiCT » IP extensions Semua Softphone terregistrasi pada IP PBX

Gambar 3.1 Desain Sistem

Keterangan gambar dari desain sistem diatas:

L.

VoIP Server merupakan IP PBX yang adalah sebuah sistem yang
mempunyyai fungsi utama menyediakan layanan Voip (Voice Over
Internet  Protocol) mulai dari registrasi wuser,call routing call
conference, interactive voice response, call forwarding,caller id voice
mail dan sebagainya.

Dalam sebuah jaringan VoIP, selain terdapat IP PBX, juga terdapat
beberapa client yang dapat saling berkomunikasi dengan baik melalui
perantaraan IP PBX ini.

Untuk computer monitor traffic disini pengambilan data traffiknya
memanfaatkan protokol SNMP yang sudah terpasang di IP PBX.
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Desain Aplikasi Monitoring Traffic

Pada menu utama ini terdapat beberapa submenu yang mewakili dari
setiap fitur yang ada dalam aplikasi ini yaitu Show Traffic, PC information
dan Trace SNMP. Menu-menu ini ketika dipilih langsung akan
menghubungkan kita halaman dari fitur-fitur tersebut. Monitoring traffic
(Show Traffic) jaringan VoIP merupakan fitur utama dari aplikasi ini, dimana
pada menu monitoring traffic ini kita akan melihat traffic data dari jaringan
VoIP yang akan di monitor. Mekanisme yang dijalankan pada proses
monitoring ini terdiri dari tiga tahapan yaitu request nilai traffic, konversi nilai
dan tampilan grafik.

Menu Aplikasi
Monitoring Traffic

— Show Traffic

- - PC Information

Trace SNMP

—————— Exit

Gambar 3.2 Desain Menu Aplikasi Monitoring Traffic Jaringan VoIP

Pada aplikasi ini juga terdapat fitur tambahan seperti PC information yang
nantinya dapat digunakan untuk melihat informasi sofiware atau aplikasi yang
terinstall. Selain itu juga terdapat Fitur tmbahan Trace SNMP yang dapat
digunakan untuk melihat jalur OID pada protokol SNMP.

3.2.1.1 Desain Proses Monitoring Traffic
Monitoring traffic jaringan VoIP merupakan fitur utama dari aplikasi
ini, dimana pada menu monitoring traffic ini kita akan melihat traffic data dari
jaringan VoIP yang akan di monitor. Mekanisme yang dijalankan pada proses
monitoring ini terdiri dari tiga tahapan yaitu request nilai traffic, konversi nilai
dan tampilan grafik.
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3.2.1.2 Desain Proses Request Nilai Traffic
Proses ini adalah proses yang pertama dilakukan oleh aplikasi ini,
yaitu meminta data fraffic dari agent yang dalam hal ini berupa IP PBX
Trixbox 2.6. Protokol yang digunakan dalam proses ini adalah protokol

SNMP, kemudian komponen yang digunakan adalah komponen idSNMP ?‘f_
yang terletak pada pallete indy client di Borland Delphi 7. Untuk community
yaitu ‘community public’. Kemudian perintah yang digunakan untuk meminta
traffic adalah  perintah SNMP  yaitu PDUGetRequest  dan
PDUGetNextRequest.

3.2.1.3 Desain Proses Konversi Nilai
Pada tahapan ini nilai yang didapat dari agenrt akan dikonversi karena
nilai yang didapat berupa Bytes sehingga sesuai dengan kebutuhan aplikasi ini
kita akan mengubah kedalam tiga ukuran yaitu kilobytes (KB),
megabytes(MB) dan gigabytes(GB). Untuk proses pengkonversian data yaitu
dengan cara dibagi dengan nilai 1000,1000000 dan 1000000000 untuk

mendapat hasil konversi yang diinginkan.

3.2.1.4 Desain Tampilan Grafik
Setelah melakukan konversi data, maka proses selanjutnya ialah
menampilkan data fraffic jaringan VoIP kedalam bentuk grafik agar mudah

dilihat oleh pengguna aplikasi ini nantinya.

Skala Max 10 KB
P 7 | — Traffic In
— Traffic Out

D = N Wb~ O

____________________________________________

0 10 20 30 40 S0 60 70 80 S0 100

Gambar 3.3 Desain Tampilan Grafik
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3.2.2 Desain Menu PC Information

Pada menu PC Information ini merupakan fitur pendukung dalam
aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP. Aplikasi ini berfungsi untuk
menampilkan informasi mengenai software apa saja yang terinstall di dalam
PC yang terhubung ke server IP PBX Trixbox. Mekanisme dari aplikasi ini
terdiri dari dua tahapan yaitu meminta data informasi software dengan
menggunakan protokol SNMP, kemudian menampilkannya dalam Memo
software apa saja yang telah terinstall.

Inputkan IP Interface ‘ Proses '
‘ Berhenti ’

Hasil Informasi Software
yang terinstall

Gambar 3.4 Desain Tampilan Menu PC Information

3.2.2.1 Request Informasi Software yang terinstal
Tahapan ini adalah tahapan pertama yang dilakukan dalam menu PC
Information , yaitu meminta data informasi software dengan memanfaatkan
SNMP sebagai protokol, kemudian menggunakan perintah GetRequest dan
GetNextRequest untuk mendapatkan informasi software atau aplikasi.

3.2.22 Menampilkan Informasi Software yang terinstall
Pada tahap ini, informasi yang telah di request akan ditampilkan dalam

bentuk memo agar user dengan mudah dapat melihat informasi tersebut.
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3.2.3 Desain Menu Trace SNMP

Pada menu Trace SNMP ini merupakan fitur pendukung dalam aplikasi
monitoring traffic jaringan VoIP. Aplikasi ini berfungsi untuk menampilkan
informasi mengenai variabel oid pada protokol SNMP yang nantinya dapat
berguna untuk kebutuhan tambahan pada aplikasi monitoring traffic ini.
Mekanisme dari aplikasi ini terdiri dari dua tahapan yaitu meminta data informasi
software dengan menggunakan protokol SNMP, kemudian menampilkannya

dalam Memo variabel-varieabel oid dari server IP PBX.

3.2.3.1 Request nilai variabel OID

Tahapan ini adalah tahapan pertama yang dilakukan dalam menu Trace
SNMP , yaitu meminta data informasi nilai varigbel dengan memanfaatkan SNMP
sebagai protokol, kemudian menggunakan perintah  GetRequest dan
GetNextRequest untuk mendapatkan informasi nilai OID .

3.2.3.2 Menampilkan Informasi OID
Pada tahap ini, informasi nilai oid yang telah di request akan ditampilkan
dalam bentuk memo agar user dengan mudah dapat melihat informasi tersebut.

3.2.4 Digram Blok
Untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat memberikan informasi
mengenai kondisi traffic suatu jaringan VolP, dibutuhkan beberapa komponen
yang membantu baik dalam proses mendapatkan informasi dari agenr maupun
proses pengiriman paket data dari manager ke agent SNMP. Berikut ini adalah
diagram blok dari sistem yang akan dibuat, diagram blok ini menggambarkan
interaksi antar komponen-komponen yang terlibat dalam pembuatan system.
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Gambar 3.5 Diagram Blok Sistem

oD
(OBJECT IDENTIFIER)

Keterangan dari masing-masing komponen diatas adalah sebagai berikut:
1. User Interface

User interface merupakan komponen yang menghubungkan wuser dengan
mesin untuk menjalankan sistem, dalam hal ini dilakukan oleh tampilan yang
dihasilkan dari coding aplikasi Borland Delphi 7.
2. System Terminal

Sistem terminal adalah sebuah mesin yang menjalankan system, pada
mesin inilah aplikasi ini akan dibuat dan dijalankan, mesin ini diwakili oleh
sebuah computer.
3. Informasi Traffic

Merupakan informasi yang dihasilkan dari eksekusi perintah dari manager
ke agent SNMP melalui jenis pesan tertentu, sehingga di dapatkan suatu
informasi mengenai keadaan lalulintas data suatu device jaringan dalam suatu
jaringan VolIP.

4. Inference Engine
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Inference Engine adalah komponen mengontrol kerja system darimana dan
kemana paket akan dilewatkan sesuai dengan informasi yang diterima, control
pada inference engine ini dilakukan dalam prosedur-prosedur coding.

3. Network Interface

Network Interface merupakan komponen-komponen fisik pada jaringan
komputer, komponen ini dibutuhkan untuk membentuk jaringan komputer
yang akan diambil informasinya.

6. Network Sistem

Network System merupakan komponen-komponen logic yang mendukung
kerja jaringan komputer, komponen inilah yang akan menangani bagaimana
dan kemana informasi pada Jaringan itu disampaikan,

7. OID (Object Identifier)

Merupakan sebuah ID numeric yang digunakan untuk membedakan
masing — masing variable beserta posisinya dalam MIB dan didalam pesan
SNMP.

8. Internet Portocol

Internet  Protocol (IP) berfungsi untuk menyampaikan paket-paket yang
dikirimkan melalui jaringan dari satu titik ke titik lainnya.
9. SNMP (Simple Network Management Protocol)

Simple Network Management Protocol (SNMP) merupakan sebuah
protocol yang didesain untuk memberikan kemampuan kepada pengguna
untuk memonitor dan mengatur device Jaringan komputer (personal computer,

switch,router dll) dari management station.

3.2.5 Flowchart

Berdasarkan desain sistem yang dibuat , maka terdapat dua diagram alir
dari aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP adalah sebagai berikut :

1. Flowchart Komunikasi antar User
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Gambar 3.6 Flowchart Komunikasi Antar User

Flowchart ini menggambarkan bagaiama proses komunikasi antar user
melalui IP PBX, mulai dari registrasi, penambahan SIP Account dan tujuan

Extention. Sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik.
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Gambar 3.6 Flowchart Aplikasi Monitoring Traffic

Flowchart ini menggambarkan proses utama dari mekanisme permintaan
informasi atau variabel dari suatu agent, dimana manager SNMP harus

membangun terlebih dahulu koneksi dengan suatu agent untuk selanjutnya dapat
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berkomunikasi dan mendapatkan informasi atau nilaj variabel dari suaty device,
dalam hal ini mengenai lalulintas data.



4.1

kedalam bahasa pemrograman (coding) Borland Delphi 7, sehingga prosedur-
prosedur yang telah dibuat dapat dimengerti oleh mesin dan menghasilkan
keluaran seperti apa yang diharapkan. Berikut ini adalah perlengkapan dan

BABIV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Implementasi sistem

Implementasi dilakukan dengan menerapkan hasil desain yang telah dibuat

kebutuhan yang digunakan dalam implementasi sistem :

Tabel 4.1 Spesifikasi Perlengkapan Implementasi

No Perlengkapan Spesifikasi Keterangan
Sistem Operasi Windows XP Service Pack 2
1 Software PC
Bahasa Pemrograman | Borland Delphi 7
Processor P4.3.0 Ghz
Personal
2 Memory 512 Mb DDR1
Komputer
Harddisk 80 GB
Frequency Respone 20 Hz-20KHz
3 Headset

Jack Plug

OD 3.5mm Stereo
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Switch
FSW708

AT-

Fast Ethernet

8 Port

4.2  Aplikasi Monitoring Traffic Jaringan VoIP

4.2.1 Instalasi Server VolP
Dalam Instalasi VoIP server, diperlukan persiapan yang cukup, utamanya

peralatan yang digunakan serta sofiware yang hendak di install. Dibawah ini

adalah beberapa alat dan bahan yang harus disiapkan dalam menginstalasi dan

konfigurasi VolP server.

4.2.1.1 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat server VoIP adalah

sebagai berikut :

1. Satu buah PC untuk server dengan spesifikasi minimum :
e Pentium II 250Mhz
e 128 MB RAM
e 4 GB Harddisk Space

e 10/100 NIC

e CD-ROM Drive
e CD Linux Trixbox

4.2.1.2 Instalasi Linux

Server VoIP yang dibuat berbasiskan sistem operasi linux. Oleh karena itu

berikut akan dijelaskan langkah-langkah menginstall trixbox :

e Siapkan CD instalasi Trixbox.

e Pastikan bahwa setting pada BIOS akan mem-boot CD-ROM pertama kali,

rubah terlebih dahulu jika setfing BIOS belum benar.

e Masukkan CD Trixbox dan restart komputer. Tunggu hingga keluar

tampilan seperti berikut ini:
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Gambar 4.1 Tampilan awal booting Trixbox
Selanjutnya ikuti perintah yang muncul. Kemudian keluar kotak dialog
tentang fype keyboard yang kita gunakan, pilih type keyboard “us”

kemudian “OK” dengan menekan tombol Enter.

What type of keyboard do you have?

sg-latinl
sk-guerty
slavene

su-latinl

Gambar 4.2 Menu Selecting Keyboard

Setelah itu akan keluar kotak dialog Time Zone, pilih lokasi sesuai daerah
kita, pilih Asia/Jakarta, Pilih “OK” lalu tekan Enter.
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What time zone are you located in?

fisiasHowd
fAsiasirkntsk

Asiasdayapura

Aslasderucales

Gambar 4.3 Menu Selecting Time Zone

Langkah berikutnya adalah masukan/ketikan password root untuk sistem
linux. Misal password untuk root adalah 12345.

Pick a root password. You ssst type it
tuice to ensure yos Koow what it is and
didn’t meke a mistake In typing. Rememher
that the root password iz a critical part
of system security?

Password:

Password (conflirm):

Gambar 4.4 Menu Setting password root

Setelah kita memasukan password untuk root, maka proses instalasi base
system (operating system) dimulai, tunggu sampai proses instalasi selesai

maka setelah itu computer akan reboot.
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Install Starting

Starting install process. This may

take several mimntes. ..
Total

Gambar 4.5 Tampilan install starting

Proses instalasi .

MHame : glibc-common-2.5-42-i386
Size : 65898k
Sumsary: Cosson binaries and locale data for glibke

Packages
SB6

15
a7

Gambar 4.6 Proses Instalasi

Proses instalasi Boot loader.

fastalling bootloader...

Gambar 4.7 Proses installing bootloader
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Setelah proses instalasi selesai maka akan reboot sampai sistem operasi

tersebut hooting untuk pertama kali seperti dibawah ini.
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.
Baipya noee g, ue et F e mn gL
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1hz

Gambar 4.8 Tampilan Bootloader Linux Trixbox

Setelah itu pengisian user dan password untuk bisa login ke mode CLI
(Command Line Interface).jika login berhasil maka akan keluar tampilan

seperti dibawah ini.

Welrome tn trixhnx CE

For acce

1L hed htt e

Far help on trixbnx commondz youw can use from this

command sheli typre help treixhnx

trixhox] login: roof
Password:

[trixbox]l localdomain ~TH

Gambar 4.9 Tampilan Start Up Linux
Untuk meminta bantuan mengenai command pada trixbox ketikan “help-

trixbox"”.
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Kemudian langkah selanjutnya kita akan konfigurasi Ethernet Interface

dengan cara ketikan “system-config-network”

Gambar 4.10 Konfigurasi Network

e Selanjutnya pilih edit device.

AAA45440885385404880484430844484

Gambar 4.11 Edit Device

e Kemudian pilih interface yang akan digunakan.
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555565558544555A645456858480 Selecy L Device AGARNAAEEBESSARARASAAEHREAN

4 atho.bak (eTh0) - VIA Technologies, Inc, VI6105/VI61065 [Rhine-III] &
<tew Device>

4544444548544 8085485404580444345043804483044804040880804044452844444444

Gambar 4.12 Pemilihan Ethernet

e Kemudian pilih konfigurasi static 1P atanu DHCP. Pada kasus kali ini
konfigurasi akan dilakukan secara static yaitu dengan memberi [P
address 192.168.1.1 dan netmask-nya dengan 255.255.255.0. Pilih OK,

lalu tekan Enter.

REASE5AASEm Devernet Configuration BARSRSAAAS

s mame :
Device 1
i Uas BHCE Sl

[su:ac IF

8 | Setmask

5! Defanie gaceway IP

HAdisddddidsdsiddadaisddadsdaddadsadansadady

Gambar 4.13 Pemberian alamat [P
e Setelah selesai mengkonfigurasi nerwork, lalu restart konfigurasi
network dengan cara mengetikan perintah /etc/init.d/network restart lalu

tekan enter.

4.2.2 Konfigurasi Server
Dalam konfigurasi VoIP server, diperlukan satu buah komputer client

yang digunakan untuk melakukan konfigurasi VolP. Konfigurasi VolP server
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dilakukan dengan berbasis web (web base) , maka dari itu komputer client harus

mempunyai aplikasi web browser.

4.2.2.1 Instalasi Modul
Secara default modul-modul yang digunakan untuk aplikasi VoIP pada
Free PBX belum terinstal. Berikut ini adalah langkah-langkah instalasi modul
yang diperlukan untuk membuat VoIP server.
e Buka browser (mozila firefox) pada komputer client, lalu pada address
bar isikan http://192.168.1.1 (192.168.1.1 merupakan alamat IP server
VolIP).

) trixbox - User Mode - Mozilla Firefox

File Edit View History Bookmarks Tools Help
c D http:/{192.168.1.1]
£ Most Visited L;] Getting Started Latest Headlines
Gambar 4.14 Tampilan address bar pada browser
e Setelah kita memasukan alamat server VolP pada address bar. Maka
tampilan pertama dari tixbox akan keluar, Pilih menu System
Administration untuk masuk kehalaman  Configuration and

Administration.

Voicemail and Recordings

renish
Web MeetMe

FoP

Gambar 4.15 Tampilan awal web konfigurasi trixbox
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Setelah memilih menu system administration maka akan keluar kotak

dialog login,

c X «x
4 Most Veted ! Gutting Srted
| trosbon < Iwing's Bog ©8_6

TriX

Horme Paortal Heette
4L User Mode

What is trixbex ?

Getting Started

‘wating for 192.168.1.1

Gambar 4.16 Kotal dialog login system administration

Hitp:[j192.168.1. user
Latest Hoodines
o Loading... <]

ror

ke Namet mant ~

I

9 A usarname and password are being requested by hitp:[192.163.1.1. The ske says: Restricted
Ares®

V2.8.8,4 52RO Fonality, inc All lights Raserved.

isikan wusername = maint ; password = password

Jika login berhasil maka akan masuk kehalaman Configuration and

Administration, pilih menu PBX Setting untuk masuk kehalaman PBX

Setting.

trix:

System Status Pack

Server Status
Astenisk
web server
cron server
SSH server
Mysgl

Helpful Links

ages  PBX  System  Settings  Help
( pBX Settings 3
Te—— Nebwork Usage
Config File Editor

ev Received
lo PBX Status 921.96 KB
eth0 Endpoint Manager 1.29 MB
0 pulk Extensions Dgokn

CDR Report Memaory Usage
Type Percent Capacity
- Kernel + applications . 23%
- Buffers - 10%
- Cached NS 5%
Disk Swap i 0%
Mounted Filesystams
Mount Type Partition Percent Capacity
/ extd  /dev/sdaz  E2% (1%)
/boot ext3  /dov/sdal NN 18% (1%)
/dev/shm tmpfs tmpfs fo% (1%)
Totals : B2%

Server Uptime: 2 hours, 8 minutes
Asterisk Uptime: 2 hours, 7 minutes, 1 second
Last Reload Time: 1 hour, 28 minutes, 27 saconds

Sent
921.98 KB
331 MB
0.00 KB

Free

760.88 MB

Free
67.86 GB
75.67 MB

243.29 MB
68.17 GB

Used
11241 MB
46.95 MB
287.68 MB
0.00 KB

Used
148GB
17.95 MB
0.00 KB
1.50 GB

Err/Drop
0/0
o/o
o/o

Size

760.88 MB

Size
73.12 GB
98.72 MB

243.29 MB
73.46 GB

Gambar 4.17 Halaman Configuration and Administration
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4.2.2.2 Konfigurasi SIP Extensions

SIP Extensions adalah nomor atau user yang diperuntukan untuk client
VolIP, yang digunakan untuk register ke server. Berikut akan dijelaskan langkah-
langkah membuat SIP Extension.

e Pilih menu PBX Setting maka akan masuk ke halaman PBX Setting

yang nantinya akan digunakan untuk penambahan extension

‘?" I admin mode [puach]
| Y | g.: b
System Status  Packages POX  System  Settings  Melp
Admin Reports  Panel Recordings  Heip

Setup Tools System Status Engiish -
System Staus Notices System Statistics
Modula Admin * 5 e COSUONS T Wk Secs - =

ad Load Average 000
Extensions show all cPU 0%
Feature Codes g
General Setings statistics "
: : Statistic - s
'_""m""'“" Routed Total active calls 0 gwap 0%
Suppart Intarnal calls 0 Diske
Truhks Exdemal calls 0 t -
Admintstrators Total active channels 0

_ s 20%

inbound Routes - = fdevishm 0%
Zap Channel DIDs LormeEe s R s t Met
Announcemsnts ethl receive 0.00KBJs

uptime
BEracklist eth0 transmit 000KB/s
CalleriD Lookup Sources

+ 9 H

DayNight Control System Uptime: 2 hours, 10 minutes Server Status
P Asterisk Uptime: 2 hours, 9 minutes e

Gambar 4.18 Tampilan Halaman PBX Setting

e Langkah selanjutnya,Pilih Extensions - Add extension -Device: Generic

SIP device - Submil

System Status Packages PRX System Settings Help
Admin  Reports  Panel Recordings  Help

Setup._Toals Add an Extension
System Status Please select your Device below then click Submit

Module Admin

Extensions I g s

Feature Codes o

: = Device Generic SIP Device \
General Settings { \
Outbound Routes S
; - Submit
Suppon =
Trunks

Administrators

Gambar 4.19 Halaman Add Extension
e Selanjutnya, isikan User Extension dan Display Name pada halaman

Add Extension ini.
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(Adfin©  Reports  Panel  Recordings  Help

Add SIP Extension

Add Extension

~User Extension 204 5“\_)
“~Display Name lne
CIDNumiAlas
SIP Alias

Gambar 4.20 Penambahan User Extension

e Kemudian isi Screef untuk keamanan PBX ini.

Conferences

DISA @ Options

Languages

Music on Hold This device uses sip technology.

PiNGels secret C_ 1z D
R I

Paging and triercor _ dtmfmode 1c2833

Parking Lot

System Recordings

VoiceMail Blasting

Gambar 4.21 Pengisian Screet

e Jika sudah, Submit dan Apply Configuration Changes.

PHX System Settings Help
[ Adinin! Reports  Panel Recordings Help B T

Add an Extension
Please select your Device below then click Subrmit

b linet <101>
line2 <102>

Device Generic SIP Device ¥ line3 <201>
lined <202>

Submit lines <203=
line6 <204>

Gambar 4.22 Submit dan Apply Configuration Changes.

e Kemudian Continue with Reload, sampai posisi ini konfigurasi server

trixbox selesai.
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Gambar 4.23 Continue with reload

4.2.2.3 Tampilan Menu Aplikasi Monitoring Traffic

Aplikasi Monitoring Traffic pada jaringangan VolIP merupakan aplikasi
utama sebagai proses permintaan informasi fraffic yang terjadi pada jaringan
VolIP. Pada aplikasi ini administrator harus memasukan alamat IP interface yang
merupakan pusat yang akan di monitoring.

Voip Netwerk Traffic Monitering

IR © Ao
ZShow Traffic  Ctrl+T §

&K« pC Information
=~ Trace SNMP
'1'3 Exit Ctrl+E

7/13/2011
11:00:15 PM

Gambar 4.24 Menu Aplikasi Monitoring Traffic

Pada menu di atas untuk melihat fraffic jaringan VolP, pilih menu Show

Traffic
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Show Traffic VoIP Network AR - [

Inputkan IP Interface 132168.11

OID 1 1.361.21.221.100 5

{

0ID 2 1.361.21.221.160

Grafik Traffic Jaringan VoIP

Trafficin O KB Tidfficin O /MB Trafficin 0 /GB
Traffic Out O xB Traffic Out 0 /MB Traffic Out 0 /GB

Pilihan Skala S—— History Traffic In dan Traffic Dut Jaringan VolP -

¢ >
okB o Traffic In I Trafficin | TrafficOut | Date | Time
~ Tratfic Out

o= NWaANMO~NOEOO

10MB

100 MB

e )

09343 0344 0345 0346

B

Gambar 4.25 Tampilan Monitoring Traffic Jaringan VoIP

4.3 Implementasi Jaringan VolIP Dan Pengujian Sistem

|

Softphope (202)

v
'
"
v
¥
v
"
.
"
'
"
"
"
"
.
'
'
"
'
'
'
'
'
e

Deaasidy

IP PBX TRIXBOX 2 IP:192.148.1
{ i
1 !
]
4 Computer
Monitors Traffic

IP:192.168.16

|
| Sofiphone (201)
IP :192.168.1.5

Softphone (102)
IP:192 168.1.3

[ CEEEEEE > IP extensions Semua Softphone terregistrasi pada IP PBX

Gambar 4.26 Desain Jaringan VolP

.
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Dalam implementasi tersebut penulis mendesain sebuah jaringan VolP,
dimana jaringan tersebut terdiri dari beberapa device jaringan diantaranya, Switch
(8 port ) serta satu komputer sebagai IP PBX dan Sofiphone serta Headset.

Berikut ini adalah hasil implementasi tersebut :

B show Traffic VolIP Network o ===
Inputkan IP Interface 132168.1.1 [ Show Tratfic |
p—
0ID1 1.361.21.221100 s}
0ID2 1.261.21.221.160 T e
Grafik Traffic Jaringan VoIl
Trafficln 0 A8 Twfficln O MB  Tiaffcin O /6B
Traffic Out 0 KB TafficOul O MB  TaffcOu O /GB
Pilihan Skala N pu W Gl
[OKB | OKB | 771472011 | 20827 PM -
(oxe Shot Max 10%8 — [OKB | OKB | 7/14/2011 | 20328PM
104 (KB | OKB | 7A14/2011 | 20829PM
sl — Traffic Out |OKB | OKB | 7/14/2011 | 20830 FM
[ ooke " OKB | OKB | 7/14/2011 | 208:31 PM
0Ke | H |OKB | OKB | 771472011 | 20832PM
7 Il |0KB | 0KB | 771472011 | 208:33PM
(Cimoke | g [OKE | OKB | 7/14/2011 | 20834 PM
g ‘ OKB | OKB | 7/14/2011 | 208.35PM
1 [OKB_ | OKB_ | 7/14/2011 | 208:36PM
‘ - 7558 | 7557KB | 71472011 | 20837 P
1068 = (KB | OKB | 771472011 | 20838PH
2 ( |OKB | OKB | 771472011 | 208:39PM
— 1 |OKB | OKB | 71472011 | 20840PM
100MB ola [
- 1404 1405 1405 1407 1408 —— _J'
> y

Gambar 4.27 Hasil Monitoring Traffic
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44  Pengujian Berdasarkan Topologi Jaringan VoIP yang Sederhana

.............................................................

|
l I
| |
| l
| IPPEX T}:txsoxzs ,‘_,\ ] I "eadse‘:?oc;que e (202) |
| § || e
& beach e H—— — |
| o swi hl : |
| : | : |
- | ' |
l : | l E | Computer
| Sofphane (101) j Ll & | Moritors Trafic [
SN |
| headset - I
| Softphone (102) | | |
IP:192.1 | S‘Efllph?nel(zm) IP:192.168.1.6 |
| | — |
o ! | | |

Semua Softphone terregistrasi pada IP PBX

Gambar 4.28 Desain Pengujian Jaringan VoIP

Pada pengujian kali ini akan dilakukan komunikasi antar Extension User.

Disini semua sofiphone (client) sudah teregistrasi pada [P PBX.

4.4.1 Pengujian Pada Saat Terjadi komunikasi antara Exfension user 101

dengan Extension User 102

Setelah implementasi sistem dilakukan, pengujian dilakukan secara
keseluruhan. Pengujian dengan cara yang sama dilakukan pada komunikasi
extension user dan setelah ter-registrasi yang melakukan komunikasi tentunya.
Untuk pengujian Pada Jaringan VolIP ini ada dua lingkungan (environtment) yang
bertindak sebagai sisem penguji yaitu manusia dan hardware.

Untuk lingkungan manusia, sistem yang diuji cukup dengan membutuhkan

beberapa orang yang bertindak sebagai users. Sedangkan untuk lingkungan
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hardware pengujian dilakukan pada beberapa komputer, dimana komputer
tersebut bertindak sebagai server dan computer monitor serta sofiphone.

Dalam pengujian ini setelah dilakukan komunikasi antara Extension user
101 dengan Extension user 102 pada aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP
didapatkan traffic data yang terpantau oleh aplikasi monitoring traffic ini sebesar
2,167 KB, Nilai data ini merupakan nilai dari traffic masuk dan fraffic keluar.
Pada pengujian di jaringan VoIP antara Traffic in dan Traffic Out memiliki nilai
yang sama yaitu 2,167 KB.

Pada pengujian ini juga digunakan software SNMP Traffic Grapher (STG)
sebagai software pembanding. Alasan menggunakan software ini karena disini
dalam pengambilan data fraffic sama-sama memanfaatkan profocol SNMP.
Mekanisme dari pengujian ini yaitu ketika terjadi suatu komunikasi antar
extension user 101 dan extension user 102, kemudian secara bersama-sama
aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP dan STG akan menampilkan fraffic yang

terjadi pada saat proses komunikasi yang terjadi di jaringan VolP.

i — ey

1 Show Teaffic VolR Network (o lle]=
Inputkan IP Interface 13216811 Show Traffic
0ID 136121221100 { gtq,“""i
olD2 136121221160 Ed

Grafik Traffic Jaringan VoIP
Tiahcin 0 KB Tdfeln O MB  Tiafcin O /58

Traffic Out 0 KB TiafhcOut O M8 Teafhe Ot O 68
Pilihan Skala
Skals Max 10 KE [KB | OKB | 71472011 | 1:47.05PM .
“OFD 2 s = M&—o—m 11| 147.06PM
T2167K8 | 2167KB ) 7/14/2011 | 1:47.07PM
5 — Tratfic Out 11 | 147.08PM
ey KB | OKB | 771472011 | 147.09PM
B | OKB | 771472001 | TAT10PM
KB | OKB | 771472011 | 14711 PM
KB | (KB | 7A4/2011 | 147.12PM
1000 KB KB | (K8 | 771472011 | 1:4713PM
OB | KB | 771472011 | T4714PM
B | OKB | 774/2011 | 14715PM
10MB KB | OKB | 7714/2011 | 147.16PM
KB | OKB | 771472011 | 14Z17FM
K8 [ OKE | 7714/2011 | 147.18PM
100 M8

1343 1344 1345 1346 1347 e

13:47 b 08 | T |14zam

Gambar 4.29 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension

user 102
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[ SNMPTrafficGrapher - Untitled (o= =

File View Help
=i Update period: 13 1 Graph Time: 0.06:40

[Target 19216811 -
1 16.4 k| Cuar
1 0ok
00k
12.3 k| Avg:
01k
‘ Mae:
‘L 82k < 21k
|2tk
‘ 41
147

1243 1244 1345 13:46

i 1241 1342
14-Jul-2011 13:47:25 Stopped

13:47F

Gambar 4.30 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension

user 102 dengan menggunakan STG.

Dari gambar diatas bisa kita amati bahwa hasil fraffic yang terpantau dari
aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP didapatkan nilai traffic sebesar 2,167 KB
dan pada STG terlihat traffic sebesar 2,1 KB. Disini sudah bisa di lihat dan di
analisa bahwa traffic yang terlihat pada aplikasi monitoring traffic jaringan VolP

melebihii nilai traffic data dari sofiware STG hanya selisih nilai sebesar 0.067.

4.4.2 Pengujian Pada Saat Terjadi komunikasi antara Extension user 101

dengan Extension User 102 dan Extension user 201 dengan Extension

User 204
Dalam pengujian ini setelah dilakukan komunikasi antara Extension user

101 dengan Extension user 102 dan Extension user 201 dengan Extension user
204 pada aplikasi monitoring traffic jaringan VolP didapatkan fraffic data yang
terpantau oleh aplikasi monitoring traffic jaringan VolP sebesar 7,557 KB, Nilai

data ini merupakan nilai dari fraffic masuk dan fraffic keluar.
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B show Traffic VolP Network =% o 5
Inputkan IP Interface 1321681.1 Show Tralfic
OID: 136121221100 s |
0ID= 1361.21221.160 e
Grafik Traffic Jaringan VoIP
Trafficin 0 B Trafficln 0 M Tiafficin 0 /GB
Traffic Out 0 KB TeafficOu 0 MB  TrafficOwt 0 68
Pilihan Skala NP -
e KB | OKB | 71472011 | 1:3028PM
kals Max 10 KB OKB | OKB | 771472011 | 1:3029PM
10K8 104 OKB | OKB | 771472011 | 1:30:30PM |
3 (KB | OKB |7/14/2011 | 1:3031PM |
7 0KB | OKB | 7/14/2011 | 1:3032PM
100K8 5 0KB | OKB | 7714/2011 | 1:30.33PM
7 KB | OKB | 7/14/2011 | 1:30:34 PM ‘
6 KB TTRE T 771472010 [ 1:3095PM |
1000 KB 5 (| 7557KB | 7.557KB | 711472011 | 1.30:36PM |
A ~{OK8—| KR__12/H472011 1 1:30:37 PM \
— OKB | DKB | 771472011 | 1:30:38PM
10M8 3 OKB | OKB | 7/14/2011 | 1:30:39PM
(S — 2 OKB | KB | 271472011 | 1:30:40PM |
1 OKB | OKB | 771472011 | 1:3041PM
100 MB o 2 J_
) 1327 1328 1329 1330 133 T — —_—

1 =:=1

KB |08 177400 |10
B |06 | 14701 | TRUPH
AETHE TR | %R

C 11508 17506 | 20 | 1R
Y| LIReT |10
KB OB | A4 | 108PH

Gambar 4.31 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension

user 102 dan extension user 201 dengan extension user 204

F# SNMPTratficGrapher - Untitled
Eile View Help

=N EoR ==

Target: 192.168.1.1 Update period: 15 ! Graph Time: 0:06:40
16.4 k| Curr:
0.0k
00k
123k} Avg:
03k
8.2k Mas:
Tak
—— T4k
4.1k
0l
- 1325 13:28 13:27 13:28 13:29 13:30
Ready 14-Jul-2011 13:30:48 Stopped

13:30

Gambar 4.32 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension

user 102 dan extension user 201 dengan extension user 204 dengan menggunakan

STG
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Dari gambar diatas bisa diamati bahwa hasil traffic yang terpantau dari
aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP didapatkan nilai traffic sebesar 7,557 KB
dan pada STG terlihat rraffic sebesar 7.4 KB. Disini sudah bisa di lihat dan di
analisa bahwa traffic yang terlihat pada aplikasi monitoring iraffic jaringan VoIP

melebihi nilai traffic data dari software STG hanya selisih nilai sebesar 0,157.

4.43 Pengujian Pada Saat Terjadi komunikasi antara Extension user 101

dengan Extension User 102, Extension user 201 dengan Extension User

204 dan Extension user 202 dengan Extension User 203

Dalam pengujian ini setelah dilakukan komunikasi antara Extension user
101 dengan Extension user 102, Extension user 201 dengan Extension user 204
dan Extension user 202 dengan Extension user 203 pada aplikasi monitoring
traffic jaringan VolP didapatkan fraffic data yang terpantau oleh aplikasi
monitoring traffic jaringan VoIP sebesar 12,27 KB, Nilai data ini merupakan nilai
dari traffic In dan traffic Out. Pada gambar dibawah ini skala yang digunakanpun
berubah menjadi skala 100KB.

B show Trafic VolP Network [=lalE
Inputkan IP Interface 19218811 Show Traffic
0ID1 136121221100 ~ Swp
OID 2 136121221160 e

Gratik Traffic Jaringan VoIP

Trafficin O /XB Trafficin 0 MB Tiadficin 0 /G8
Tratfic Ot 0 KB TrfcOu 0 MB  TralficOut O 768
Pilihan Skala et e = -
I KB | (KB | /14720011 [ 1.5029PM
S St i = KB | KB | 771472011 | 15030PM
|KB | OXB | 71472011 | 15031PM
— Tratfic Oul ;gﬁ; |g:.g Hm.'2m1 1 1:5032 P
= | KB | 71472011 | 1:5033PM
(Cooks_] | KB | OB | 71472011 | 15034 PM
| KB (KB_| 771472011 1 15035 PM
AOKE T OKB T77442011 | 1:5036 PM |
1000 KB Cl12z2ne 112278 J?m.rzcm | 15Q37PM .
TG&BAM —-FAE2011 | 15038 PM E
KB | OKB | 7/14/2011 |1503‘3PM
10M8 OKB 1 OKB | 71472011 | 15040 PM
OKB [ OKB | 71472011 | 1:5041PM
OKE | OKB | 7/1472011 | 1:5042PM
100 M8 i = Ew 10K | 771472011 | 15043 PM
1347 1348 1345 1350 1381 — o '
OKB | OKB | 7/14/2011 | 1.50:35PM
i ) ey N R 7 1 | 150:36PM
_ il ( 1227KB [1227KB 1711472011 | 1:50:37 PM
- 201 | 15038 PM
1350 1351 OKB | OKB | 71472011 | 1:50:39PM

Gambar 4.33 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension

user 102 extension user 201 dengan extension user 204 dan .extension user 202

dengan extension user 203.
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I3 SNMPTrafficGrapher - Untitled = Eﬂ'@
File View Help
[Target: 9216811 T T Update period: 15 { Graph Time: 0:06:40
| wau Curm:
| . 00k
i 0.0k
| 1230 Avg
[ 04k
! .04k 8
| e A Maz
| { 20k
| \ 20k
| 4 T
.
T 1345 1346 1347 1348 1349 150
Ready 14-1ul-2011 13:50:54  Stopped
Aog:
0.4k
| o4k
Mlan:
12.0 k

.......... |I:.,A. 120k

13:;50
Gambar 4.34 Pengujian komunikasi antara extension user 101 dengan extension
user 102 ,extension user 201 dengan extension user 204 dan ,extension user 202

dengan extension user 203 dengan menggunakan STG.

Dari gambar diatas bisa diamati bahwa hasil traffic yang terpantau dari
aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP didapatkan nilai traffic sebesar 12,27 KB
dan pada STG terlihat traffic sebesar 12.0 KB. Disini sudah bisa di lihat dan di
analisa bahwa traffic yang terlihat pada aplikasi monitoring traffic jaringan VoIP
melebihi nilai traffic data dari sofiware STG hanya selisih nilai sebesar 0.27.

Berikut ini adalah tabel perbandingan hasil pengujian antara aplikasi

monitoring traffic jaringan VoIP dan STG.

Tabel 4.2 Perbandingan hasil pengujian Traffic

e Aplikasi Monitoring SNMP Traffic
Komunikasi :
N evensinn Dser Traffic Jaringan VolP Grapher (STG)
Traffic (KB)
1 101 - 102 2,167 p 3|
101 - 102
2 7,557 74
201 - 204
101 - 102
3 201 -204 12,27 12.0
202 - 203
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4.4.4 Penyimpanan Log Traffic Ke Database
4.4.4.1 Koneksi Database Dari Delphi 7 ke Ms Access

Membuat koneksi database *.mdb dari Delphi ke Ms Access bisa
dilakukan melalui ODBC Data Source Adminstrator yang ada pada Control
Panel -> Administrative Tools (Windows XP). Namun bagi anda yang suka

sekali bermain script pada registry bisa mencoba cara yang kedua.

4.4.4.2 Koneksi Melalui ODBC Data Source Administrator
Berikut ini adalah langkah-langkah mengkoneksikan database log traffic
dari Delphi ke Ms Acces :
e Membuat Database Traffic
Pada sub bab ini tidak di bahas mengenai langkah-langkah pembuatan
database. Pada intinya terdapat lima field yaitu 1D, Traffic In, Traffic Out,

Date dan Time.
D | Trafikn | Trafik Out | Date | Time
1

1 2

| 3

| 4

| 5 l

% |imber)

Gambar 4.35 Tabel Traffic

e Mengatur Konfigurasi ODBC DAN BDE

Buka ODBC Data Source Adminstrator, (untuk Windows XP) caranya
klik tombol Start -> All Programs -> Control Panel -> Administrative
Tools -> Data Sources (ODBC). Atau melalui Start menu -> Run
kemudian ketikkan odbcad32 dan klik Ok, Pada tab User DSN, klik
tombol 4dd, kemudian pilih Microsoft Acces Driver (*.mdb). dan klik
finish.
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Gambar 4.36 Setting ODBC

Kemudian muncul form ODBC Microsoft Access Setup. Disini user akan

mengatur nama alias untuk database (Data Source Name), database file serta

password. Isikan Data Source Name dengan nama dari database. Untuk database

filenya klik select pada group database. Apabila anda ingin menambahkan

password untuk keamanan data, klik tombol Advanced, lalu isikan Login Name

dan Password sesuai keinginan anda. Apabila tidak menghendaki adanya

password, maka opsi advanced bisa diabaikan. Kemudian klik Ok. Database

tersebut sudah terdaftarkan.

Jika sudah terdaftar,langkah berikutnya yaitu dengan cara coding pada

form show traffic. Pada kasus ini penulis memsukan sourcode agar log traffic

tersebut dapat tersimpan ke dalam database. Berikut ini sourcode agar log traffic

dapat tersimpan kedalam database.

procedure TForm4.log;
var

InB,OutB : String;
begin

InB := Ibl_inbound.Caption;

OutB := Ibl_outbound.Caption;
memol.Lines.Add(' +InB +'KB | '+ OutB+'KB
| '+ TimeToStr(Now) );

ADOTablel.Open;

ADOTablel.Append;

| "+ DateToStr(Now) +'




ADOTablel.FieldByName('Traffic In').AsString:=InB;
ADOTablel.FieldByName('Traffic Out').AsString:=OutB;
ADOTablel.FieldByName('Date'). AsString:=DateToStr(now);
ADOTablel.FieldByName('Time'). AsString:=TimeToStr(Now);
ADQTablel.Post;

end:

Sehingga hasilnya ketika di runing akan terlihat seperti berikut :
Flle Edt View Insert Tools Window Help
N o a8 R

ID | Trafficln | TrafficOut | Date 1 Time
__ |91 -358124.698  624382.67  8/17/2011 9:44:50 PM
92 0148 0.203 8/17/2011 9:44:50 PM
__ |93 o148 0.203 8f17/2011 9:44:51 PM
__j9¢ 0148 0.203 8f17/2011 9:44:52 PM
o5 o148 0.203 8/17/2011 9:44:53 PM
__l9%6 o0.148 0.203 8f17/2011 9:44:54 PM
__l97 o148 0.203 817/2011 9:44:55PM
__l98 0148 0.203 8f17/2011 9:44:56 PM
__ 199 0.4 0.203 8f17/2011 9:44:57 PM
100 0.148 0.203 8f17/2011 9:44:58 PM
—__liot o148 0.203 8/17/2011 9:44:59 PM
102 0.148 0.203 8f17/2011 9:45:00 PM
|3 o 0.203 8/17/2011 9:45:06 PM
__|104 0.2% 0.203 8{17/2011 9:45:06 PM
__Jos o0.148 0.203 8f17/2011 9:45:07 PM
__{106 0.148 0.203 8{17/2011 9:45:08 PM
107 0148 0.203 8f17/2011 9:45:09 PM
__|o8 o0.148 0.203 8{17/2011 9:45:10 PM
__Js o 0.203 8f17/2011 9:45:16 PM
__Juo o0.2% 0.203 8f17/2011 9:45:16 PM
_ _Ji1 o148 0.203 8f17/2011 9:45:17 PM
__j11z2 o148 0.203 8/17/2011 9:45:18 PM
|13 o148 0.203 8f17/2011 9:45:19PM
_J114 o048 0.203 8f17/2011 9:45:20 PM
__J115 o148 0.203 8{17/2011 9:45:21 PM
__Ju1s 0148 0.203 8f17/2011 9:45:22 PM
__J117 o148 0.203 8/17/2011 9:45:23 PM
__|118 0.148 0.203 8/17/2011 9:45:24 PM
119 0.148 0.203 8/17j2011 9:45:25 PM
__J120 o 0.203 8f17j2011 9:45:31 PM
_L |<Auto

Gambar 4.37 Hasil Log Traffic Pada Database
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BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari grafik yang ditampilkan pada aplikasi monitoring traffic jaringan
VoIP memperlihatkan grafik untuk paket data bukan tingkat komunikai

suara.

2. Dari hasil pengujian komunikasi antar extension user didapatkan traffic

data sebagai berikut:
e Untuk komunikasi extension user 101 — 102 didapatkan traffic
sebesar 2,167 KB.
e Untuk komunikasi extension user 101 — 102 dan 201 — 204
didapatkan traffic sebesar 7,557 KB
e Untuk komunikasi extension user 101 — 102, 201 — 204 dan 202
- 203 didapatkan traffic sebesar 12,27 KB

3. Untuk nilai traffic in (traffic yang masuk ke IP PBX) dan traffic Out

(traffic yang keluar ke IP PBX) pada saat pengujian memiliki nilai
traffic yang sama.

4. Pada pengujian aplikasi monitoring traffic ini, Dalam waktu satu menit

traffic data dapat terbaca tetapi tidak dapat ditentukan pada detik
keberapa traffic tersebut melintas.

5. Aplikasi ini dapat memonitor komunikasi multiple sebanyak user

extension yang telah disediakan oleh administrator.

90
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5.2  Saran-saran

Berikut inf adalah saran yang diberikan untuk penegembangan selanjutnya.

1. Untuk pengembangan selanjutnya dapat ditambahkan beberapa jenis
monitoring seperti kualitas suara pada VolP.

2. Pengujian aplikasi monitoring traffic pada jaringan VoIP ini tidak
hanya diimplementasikan pada Jaringan VoIP sebatas Jaringan LAN
tetapi dapat juga dikembangkan untuk Jaringan WAN, Internet
maupun Jaringan VPN.

3. Untuk pengembangan aplikasi monitoring fraffic selanjutnya bisa
ditambahkan fasilitas deteksi alamat IP Inferface secara otomatis tanpa
harus menginputkan terlebih dahulu.
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% Listing Program Menu Utama
unit menu;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, Menus, XPMan, jpeg, ExtCtrls, StdCtrls;

type

TForm4 = class(TForm);
TForm1 = class(TForm)
MainMenul: TMainMenu;
Menul: TMenultem;
ShowTrafficl: TMenultem;
raceSNMP1: TMenultem;
Exitl: TMenultem;
Aboutl: TMenultem;
PClnformationl: TMenultem;
Imagel: TImage;
Labell: TLabel;
Timerl: TTimer;
Label2: TLabel,
procedure Exit1Click(Sender: TObject);
procedure ShowTraffic1Click(Sender: TObject);
procedure PCInformation1Click(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure raceSNMP1Click(Sender: TObject);
procedure ArifNarendralClick(Sender: TObject);
procedure Timer1Timer(Sender: TObject);
procedure About1Click(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }

end;

var
Forml: TForml;

implementation

uses Show_Trafic, Trc_snmp, Pc_Info, About;



{$R * dfm)

procedure TForm1.Exit1Click(Sender: TObject);
begin

Application. Terminate;
end;

procedure TForm1.ShowTraffic1 Click(Sender: TObject);
begin

Form4.Show;

Form2 Hide;

Form3 Hide;

FormS5.Hide;
end;

procedure TForm1.PClInformation1Click(Sender: TObject);
begin

Form3.Show;

Form2 Hide;

Form4 Hide;

FormS5 Hide;
end,

procedure TForm1.FormCreate(Sender: TObject);
begin

Form1.Top:=0;

Form1.Left:=0;
end,;

procedure TForm1.raceSNMP1Click(Sender: TObject);
begin

Form2.Show;

Form4 Hide;

Form3.Hide;

FormS5 Hide;
end;

procedure TForm1. ArifNarendralClick(Sender: TObject);
begin

Form5.Show;

Form4 Hide;

Form2.Hide;

Form3_.Hide;
end;

procedure TForm1.Timer1Timer(Sender: TObject);
begin
Label1.Caption:=TimeToStr(time);



Label2.Caption:=DateToStr(Date),
end;

procedure TForm1.About1Click(Sender: TObject),
begin

Form5.Show;

Form4.Hide;

Form2.Hide;

Form3 . Hide;
end;

end.

Sourcecode Show Traffic
unit Show_Trafik;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls, TeEngine, Series, ExtCtrls, TeeProcs, Chart,
IdBaseComponent, IdComponent, IdlUDPBase, IdlUDPClient, IISNMP, XPMan,
ComCitrls, IIDNSResolver;

type
TForm4 = class(TForm)
XPManifest1: TXPManifest;
Memo1: TMemo;
Ibl_outboundmb: TLabel,
1bl_outboundgb: TLabel,
Ibl_outbound: TLabel;
Ibl_out: TLabel,
1bl_inboundmb: TLabel;
Ibl_inboundgb: TLabel;
Ibl_inbound: TLabel,
Ibl_in: TLabel,
Label4: TLabel;
Label3: TLabel;
Label2: TLabel,;
Labell: TLabel;
Edit3: TEdit;
Edit2: TEdit;
Edit1: TEdit;
Chart5: TChart;
FastLineSeries7: TFastLineSeries;
FastLineSeries8: TFastLineSeries;



Chart4: TChart;

FastLineSeriesS: TFastLineSeries;
FastLineSeries6: TFastLineSeries;
Chart3: TChart;

FastLineSeries3: TFastLineSeries;
FastLineSeries4: TFastLineSeries;
Chart2: TChart;

FastLineSeries1: TFastLineSeries;
FastLineSeries2: TFastLineSeries;
Chart1: TChart;

Button4: TButton;

Button3: TButton;

Button2: TButton;

Buttonl: TButton;

btn_mb: TButton;

btn_kb: TButton;

btn_gb: TButton;

IdSNMP1: TIdSNMP;

Timerl: TTimer;

Label5: TLabel,

Label6: TLabel,

Label7: TLabel;

Label8: TLabel;

Label9: TLabel;

Label10: TLabel,

Label11: TLabel;

Label12: TLabel;

Label13: TLabel;

Label14: TLabel;

Labell5: TLabel,

Label16: TLabel;

Labell17: TLabel;

Button5: TButton;

Label18: TLabel;

Timer2: TTimer;

Label19: TLabel,

Label20: TLabel;

Label21: TLabel;

Label22: TLabel;

Label23: TLabel;

Label24: TLabel;

Label25: TLabel;

Label26: TLabel;

Label27: TLabel;

Label28: TLabel;

Label29: TLabel;

Label30: TLabel,

Label31: TLabel,



Label32: TLabel;

Label33: TLabel,

Label34: TLabel,

Label35: TLabel;

Label36: TLabel,;

Label37: TLabel;

Label38: TLabel;

Label39: TLabel,

Label40: TLabel;

Label41: TLabel,

Label42: TLabel,

Series1: TFastLineSeries;

Series2: TFastLineSeries;

procedure Button1Click(Sender: TObject);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure btn_gbClick(Sender: TObject);
procedure btn_kbClick(Sender: TObject);
procedure btn_mbClick(Sender: TObject);
procedure Button3Click(Sender: TObject);
procedure Button4Click(Sender: TObject);
procedure Timer] Timer(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure Button5Click(Sender: TObject);
procedure Timer2Timer(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
procedure log;
procedure ReadtoLog;
procedure WritetoLog;
end;

var
Form4: TForm4;
nil_1:real=0;
nil_2:real=0;
konversi :real;
konversi1,konversi2,konversi3:real;
konout:real;
konout1,konout2,konout3:real;
A:Array[1..301] Of real;
B:Array[1..301] Of real;
C:Array[1..301] Of real,
D:Array{1..301] Of real;
E:Array[1..301] Of real;
F:Array[1..301] Of real;



mfile:TextFile;
textStr: String;
X:integer;
t:string;

implementation
uses DateUgtils;
{SR *.dfm}

procedure TForm4.Button1Click(Sender: TObject);
var
i:Integer;
begin
Timer1.Enabled:=True;
IdSNMP1.Community:='public';
IdSNMP1.Host:=Edit1.Text;
IdSNMP1.Active:=True;
IdSNMP1.Query.Port:=161;
IdSNMP1.Query.Clear;
IdSNMP1.Query MIBAdd(Edit2. Text,");
IdSNMP1.Query PDUType:=PDUGetRequest;
IdSNMP1.Query.PDUType:=PDUGetNextRequest;
if IISNMP1.SendQuery then
begin
for i:=0 to IISNMP1.Reply. ValueCount -1 do
konversi:=StrToFloat( Format('%s',[IdSNMP1 Reply. Value[i]]));
end
else
Memol.Lines.Add('Inputkan IP Interface');
IdSNMP1.Query.Clear;
IdSNMP1.Query MIBAdd(Edit3.Text,");
IdSNMP1.Query PDUType:=PDUGetRequest;
IdSNMP1.Query. PDUType:=PDUGetNextRequest;
if IISNMP1.SendQuery then
begin
for i:=0 to IISNMP1.Reply.ValueCount -1 do
konout:=StrToFloat(Format('%s',[IISNMP1 Reply.Value[il]));
Ibl_in.Caption:=FloatToStr(konversi-nil_1);
nil_1:=konversi;
konversil:=StrToFloat(Ibl_in.Caption)/1000;
konversi2:=StrToFloat(Ibl_in.Caption)/1000000;
konversi2:=StrToFloat(Ibl_in.Caption)/1000000000;
Ibl_inbound.Caption:=FloatToStr(konversil);
Ibl_inboundmb.Caption:=FloatToStr(konversi2);
Ibl_inboundgb.Caption:=FloatToStr(konversi3);
Ibl_out.Caption:=FloatToStr(konout-nil_2);



nil_2:=konout;
konout1:=StrToFloat(lbl_out.Caption)/1000;
konout2:=StrToFloat(lbl_out.Caption)/1000000;
konout3:=StrToFloat(lbl _out.Caption)/1000000000;
Ibl_outbound.Caption:=FloatToStr(konout1);
1bl_outhoundmb.Caption:=FloatToStr(konout?2);
Ibl_outboundgb.Caption:=FloatToStr(konout3);
log;// menyimpan ke memo
end
else;
IdSNMP1.Active:=False;
end;

procedure TForm4.Button2Click(Sender: TObject);
begin

Timerl.Enabled:=False;

WritetoLog;
end;

procedure TForm4.btn_gbClick(Sender: TObject);
begin

Chartl.Visible:= False;

Chart2.Visible:= False;

Chart3.Visible:= True;

Chart4.Visible:= false;

Charts.Visible:= false;

Chart3.BottomAxis.DateTimeFormat:="HH:MM';
end;

procedure TForm4.btn_kbClick(Sender: TObject);
begin

Chart1.Visible:= True;

Chart2.Visible:= False;

Chart3.Visible:= False;

Chart4.Visible:= False;

Chart5.Visible:= False;

Chart].BottomAxis.DateTimeFormat:='HH:MM';
end;

procedure TForm4.btn_mbClick(Sender: TObject);
begin

Chartl.Visible:= False;

Chart2.Visible:= True;

Chart3.Visible:= False;

Chart4.Visible:= False;

Chart5.Visible:= False;

Chart2.BottomAxis.DateTimeFormat:="HH:MM";
end;
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procedure TForm4.Button3Click(Sender: TObject);
begin
Chartl.Visible:= False;
Chart2.Visible:= False;
Chart3.Visible:= False;
Chart4.Visible:= False;
Chart5.Visible:= True;
Chart5.BottomAxis.DateTimeFormat:='HH:MM';
Chart5.BottomAxis.ExactDateTime:=true;
end;

procedure TForm4.Button4Click(Sender: TObject);
begin

Chart1.Visible:= False;

Chart2.Visible:= False;

Chart3.Visible:= false;

Chart4.Visible:= True;

ChartS.visible:= False;

Chart4.BottomAxis.DateTimeFormat:='"HH:MM';
end;

procedure TForm4.Timer1 Timer(Sender: TObject);
Var
AA BB,CC,DD.EE,FF:real;
Linteger;
begin
Button1Click(Sender);
AA:=StrToFloat(lbl_inbound.Caption);
BB:=StrToFloat(Ibl outbound.Caption);
CC:=StrToFloat(lbl_inboundmb.Caption);
DD:=StrToFloat(Ibl_outboundmb.Caption);
EE:=StrToFloat(lbl_inboundgb.Caption);
FF:=StrToFloat(lbl_outboundgb.Caption);
A[300]:=AA;
B[300]:=BB;
C[300):=CC;
D[300]:=DD;
E[300]:=EE;
F[300]:=FF;
i=1;
Repeat
Ali]:=A[i+1];
Bl[i]:=B[i+1];
Cli]:=C[i+1];
D[i]:==D[i+1];
E[i]:==E[i+1];
F[i]:=F[i+1];



I:=I+1;
Until I>299;
Chartl1.Series[0].Clear;
Chart1.Series[1].Clear;
Chart2.Series[0].Clear;
Chart2.Series[1].Clear;
Chart3.Series[0].Clear;
Chart3.Series[1].Clear;
Chart4.Series[0].Clear;
Chart4.Series[1].Clear;
Chart5.Series[0].Clear;
Chart5.Series[1].Clear;
for I:=1 To 300 DO
Begin
Chartl.Series[0]. AddXY(i,A[i],",cIRed);
Chartl1.Series[1].AddXY(i,B[i},",ClGreen);
Chart4.Series[0].AddXY(i,A[i],",cIRed);
Chart4.Series[1].AddXY(i,B[i],",clGreen);
Chart5.Series[0].AddXY(i,A[i],",cIRed);
Chart5.Series[1].AddXY(i,B[il,",clGreen);
Chart2.Series{0].AddXY(i,C[i],",cIRed);
Chart2.Series[1].AddXY(i,D[i],",clGreen);
Chart3.Series[0].AddXY(i,C[i],",cIRed);
Chart3.Series[1].AddXY(i,D[i],",clGreen);
end;
end;

procedure TForm4.log;
var
InB,OutB : String;
begin
InB := 1bl_inbound.Caption;
OutB := 1bl_outbound.Caption;
memol.Lines.Add(' +InB +'KB | '+ OutB+'KB
| '+ TimeToStr(Now) );

end;

procedure TForm4.ReadtoLog;
begin
AssignFile(mFile, 'log.ini'");
Reset(mFile);
while not Eof(mFile) do
begin
ReadIn(mFile, textStr );
Memol.Lines.Add(textStr);
end;
CloseFile(mFile);
end;

| '+ DateToStr(Now) +'



procedure TForm4. WritetoLog;

begin
AssignFile(mFile, 'loghistory.ini');
Rewrite(mFile);
Writeln(mFile, Memol .text);
CloseFile(mFile);

end;

procedure TForm4.FormCreate(Sender: TObject);

begin
Timerl.Enabled:=False;
Editl.Text:='192.168.1.1";
Edit2.Text:="1.3.6.1.2.1.2.2.1.10.0;
Edit3.Text:='1.3.6.1.2.1.2.2.1.16.0";
Chartl.Visible:= False;
Chart2.Visible:= False;
Chart3.Visible:= False;
Chart4.Visible:= False;
Ibl_in.Visible:=false;
Ibl_out.Visible:=false;

end;

procedure TForm4.Button5Click(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

procedure TForm4.Timer2Timer(Sender: TObject);
var
waktu,dt:TDateTime;
begin
dt:=1/24/60; // 1 hari/24 jam/60 menit
waktu:=now;

//Chart1--> untuk menit 1 (labell8)
label18.Caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu);
label19.caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu-dt);
label20.caption:=FormatDate Time(hh:nn',waktu-(2*dt));
label21.caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu-(3*dt));
label22.caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu-(4*dt));

//chart 2
label23.Caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu);
label24.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-dt);
label25.caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu-(2*dt));
label26.caption:=FormatDate Time('hh:nn’,waktu-(3*dt));
label27.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-(4*dt));



//chart 3
label28.Caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu);
label29.caption:=FormatDate Time(hh:nn',waktu-dt);
label30.caption:=FormatDateTime(hh:nn',waktu-(2*dt));
label31.caption:=FormatDateTime(hh:nn',waktu-(3*dt));
label32.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-(4*dt));

//chart4
label33.Caption:=FormatDate Time('hh:nn', waktu);
label34.caption;=FormatDateTime('hh:nn',waktu-dt);
label35.caption:=FormatDate Time(‘hh:nn',waktu-(2*dt));
label36.caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu-(3*dt));
label37.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-(4*dt));

//chart5
label38.Caption:=FormatDateTime('hh:nn',waktu);
label39.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-dt);
label40.caption:=FormatDate Time('hh:nn',waktu-(2*dt));
label41.caption:=FormatDate Time(‘'hh:nn',waktu-(3*dt));
label42.caption:=FormatDateTime('hh:nn', waktu-(4*dt))

end;

end.

¢ Sourcecode PC Information
unit Pc_Info;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,

Dialogs, StdCtrls, IdBaseComponent, IdComponent, IlUDPBase, IdlUDPClient,
IdSNMP, ExtCtrls, XPMan;

type
TForm3 = class(TForm)

XPManifestl: TXPManifest;
Timerl: TTimer;
Memo2: TMemo;
Memol: TMemo;
Label3: TLabel;
Label2: TLabel;
Labell: TLabel;
IdSNMP1: TIdASNMP;
Edit2:; TEdit;
Editl: TEdit;



Button3: TButton;
Button2: TButton;

Button1: TButton;
Button4: TButton;

procedure Button1Click(Sender: TObject);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure Button3Click(Sender: TObject);
procedure Button4Click(Sender: TObject);
procedure FormActivate(Sender: TObject);
procedure Timerl Timer(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }

end;

var
Form3: TForm3;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm3.Button1Click(Sender: TObject);
var
irinteger;
banding:string;
begin
Memol .Lines.Clear;
Timer1.Enabled:=True;
IdSNMP1.Community:= 'public’;
IdSNMP1.Host:= Edit2.Text;
IdSNMP1.Active := true;
IdSNMP1.Query.Clear;
IdSNMP1.Query.Port:=161;
Idsnmp1.Query.MIBAdd(Edit1.Text,"); //enter your oid here
IdSNMP1.Query PDUType:= PDUGetRequest;

IdSNMP1.Query. PDUType := PDUGetNextRequest; /PDUGetNextRequest for
WALK

if idSNMP1.SendQuery then
begin
fori:=0 to IdSNMP1.Reply.ValueCount -1 do
Memol.lines.Add(Format('%s',[IdSNMP1.Reply.Valuel[i]]));
Memol.Lines.Add(Format('%s',[IdISNMP1.Reply.ValueOID[0]]));
end
else
Memol.Lines.Add('inputkan lagi oid'");



Edit1.Text := Memol.Lines[1};
banding:= Memo1.Lines[0];
//delete(banding,1,1);
if banding <> '0.0' THEN
begin
Mema?2.Lines.Add(Memo1.Lines[0]);
end
else
Timerl .Enabled:=false;
IdSNMP1.Active := false;
end;

procedure TForm3.Button2Click(Sender: TObject);
begin

Timer1.Enabled = False;
end;

procedure TForm3.Button3Click(Sender: TObject);
begin

Memol.Clear;

Memo2.Clear;

end;

procedure TForm3.Button4Click(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

procedure TForm3.FormActivate(Sender: TObject);
begin

Edit].text:="'1.3.6.1.2.1.25.6.3.1.2.1 ;
end;

procedure TForm3.Timer1 Timer(Sender: TObject);
begin

Button1Click(sender);
end;

procedure TForm3.FormCreate(Sender: TObject);
begin
Timer1.Enabled := False;

end;

end.



< Sourcecode Trace SNMP
unit Trace_SNMP;
interface

uses
Windows, Messages, SysUltils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls, IdBaseComponent, IdComponent, Id{UDPBase, IdtUDPClient,
IdSNMP, ScktComp, ExtCtrls, XPMan;

type
TForm2 = class(TForm)
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
Button1: TButton;
Memol: TMemo;
Edit]: TEdit;
Edit2: TEdit;
Button2: TButton;
Memo2: TMemo;
Button4: TButton;
Button5: TButton;
IdSNMP1: TIdSNMP;
Timerl: TTimer;
XPManifest]l: TXPManifest;
procedure Button1Click(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure Timerl Timer(Sender: TObject);
procedure Button2Click(Sender: TObject);
procedure Button4Click(Sender: TObject);
procedure Button5Click(Sender: TObject);

private

{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var
Form2: TForm;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm2.Button1Click(Sender: TObject);
var



i:integer;
oid:string;
begin
Memol.Lines.Clear;
Timerl.Enabled:=True;
IdSNMP1.Community:= 'public';
IdSNMP1.Host:= Edit2.Text;
IdSNMP1.Active = true;
IdSNMP1.Query.Clear;
IdSNMP1.Query.Port:=161;
idsnmp1.Query.MIBAdd(Edit1.Text,"); //enter your oid here
IASNMP1.Query.PDUType:= PDUGetRequest;
IdSNMP1.Query.PDUType := PDUGetNextRequest; //PDUGetNextRequest for
WALK
if idSNMP1.SendQuery then
begin
fori:=0 to IISNMP1.Reply.ValueCount - 1 do
memol .lines. Add(Format(' Value: %s',[IISNMP1.Reply.Value[i}}));
Memol.Lines.Add(Format(' %s',[IASNMP1.Reply.ValueOID[0]}));
end
else
Memo1.Lines.Add('inputkan lagi oid');
Editl.Text := Memol.Lines.ValueFromIndex[1];
Memo2.Lines.Add(Memol.Lines.ValueFromIndex[0]);
Memo2.Lines.Add('oid:'"+Memol.Lines.ValueFromIndex[1]);
IdSNMP1.Active := false;
end;

procedure TForm2.FormCreate(Sender: TObject);
begin

Edit2.Text:='192.168.1.1";
end;

procedure TForm2.Timer1 Timer(Sender: TObject);
begin

Button1Click(Sender);
end;

procedure TForm2.Button2Click(Sender: TObject);
begin

Timerl.Enabled := False;
end;

procedure TForm2.Button4Click(Sender: TObject);
begin

Close;
end;



procedure TForm2.Button5Click(Sender: TObject);
begin

Memol.Clear;

Memo2.Clear ;

end;

end.

< Sourcecode About
unit About;
interface
uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, ExtCtrls, StdCtrls, jpeg;

type
TForm5 = class(TForm)
Labell: TLabel;

Label2: TLabel;
Label3: TLabel;
Label4: TLabel;
Label5: TLabel;
Label6: TLabel;
Label7: TLabel;
Label8: TLabel;
procedure FormClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var

Form5: TFormS;
implementation
{$R *.dfm}
procedure TFormS5.FormClick(Sender: TObject);
begin

CLOSE;
end;



)
0.0

end.

Set SNMP On Trixbox 2.8
#vi /etc/asterisk/res_snmp.conf

[general]
subagent = yes
enabled = yes

#chown asterisk:asterisk /etc/asterisk/res_snmp.conf
#cd /etc/snmp

#mv snmpd.conf snmpd.conf.orig

#vi snmpd.conf

rocommunity public

master agentx

#agentXSocket tcp:YOUR.ASTERISK.IP.ADDY:705

agentXperms 0660 0550 nobody asterisk

com2sec local localhost public

com2sec mynetwork0 192.168.1.0/8 public

#com2sec mynetworkl YOURNETWORK/24 YOUR.COMMUNITY .NAME
#com2sec mynetwork2 YOURNETWORK/24 YOUR.COMMUNITY.NAME
#com2sec mynetwork3 YOURNETWORK/24 YOUR.COMMUNITY.NAME
group MyROGroup v1 local

group MyROGroup v2c local

group MyROGroup v1 mynetwork0

group MyROGroup v2c mynetwork(

#group MyROGroup any mynetwork1

#group MyROGroup any mynetwork2

#group MyROGroup any mynetwork3

view all included .1

access MyROGroup "" any noauth prefix all none none

#chmod 0755 /var/agentx
#service snmpd restart
#service snmptrapd restart
#amportal stop

#amportal start

#yum install net-snmp-utils
#export MIBS=+ASTERISK-MIB
#snmpwalk -v 1 -c public localhost asterisk

ASTERISK-MIB::astVersionString.0 = STRING: 1.4.22-4 RPM by vc-
rpms@voipconsulting.nl



ASTERISK-MIB::
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB::
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:
ASTERISK-MIB:

astVersionTag.0 = Gauge32: 10422

:astConfigUpTime.0 = Timeticks: (209041) 0:34:50.41
-astConfigReloadTime.0 = Timeticks: (209042) 0:34:50.42
:astConfigPid.0 = INTEGER: 2986

-astConfigSocket.0 = STRING: /var/run/asterisk/asterisk.ctl
:astNumModules.0 = INTEGER: 161

-astNumIndications.0 = INTEGER: 40
:astCurrentIndication.0 = STRING: us

:astindIndex.1 = INTEGER: 1

:astIndIndex.2 = INTEGER: 2

:astindIndex.3 = INTEGER: 3

astindindex.4 = INTEGER: 4

:astIndIndex.5 = INTEGER: 5
:astindIndex.6 = INTEGER: 6
:astIndIndex.7 = INTEGER: 7
:astindIndex.8 = INTEGER: 8
:astindIndex.9 = INTEGER: 9



